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ABSTRACT

INTRODUCTION This study aimed to identified the relationship between emotional maturity
and anxiety in dealing with first childbirth. The hypothesis of this study is the negative
relationship between emotional maturity and anxiety in dealing with first childbirth.

METHOD The subject in this study is 54 pregnant women who are expecting their first child
with pregnancy age of 7-9 months. Measuring scales used in this study are the anxiety in
dealing with the first childbirth scale which refers to the aspect of anxiety, Nevid (2005) with a
= 0.916 and Emotional Maturity scale which refers to the aspect of Singh and Bhargava (Kohli
& Malhotra, 2008) with o. = 0.939.

RESULT Results of data analysis using the technique of Pearson product moment correlation
showed that there is a significant negative relationship between emotional maturity and anxiety
in dealing with first childbirth (r = -0448, p = 0.000, p <0,01). The higher emotional maturity
of pregnant women who had a first child, would had the lower their anxiety in dealing with first
childbirth. Analysis of the coefficient of determination (r?) shows of emotional maturity
contribution by 20.1% to anxiety in dealing with first childbirth. Therefore, the research
hypothesis is accepted.

CONCLUSION AND RECOMENDATION Emotional maturity of pregnant women related
to anxiety experienced by pregnant women in the first labor. Emotional maturity of pregnant
women, especially in terms of controlling emotions will affect the anxiety of the first labor.
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Pendahuluan

Kecemasan  dalam  kehamilan & Vafaei, 2010; Khalajzadeh, Shojaei &

hingga mendekati persalinan merupakan hal
yang wajar dialami oleh ibu hamil karena
merupakan suatu pengalaman baru dan
merupakan masa-masa yang sulit bagi
seorang wanita (Arindra & Zulkaida, 2008).
Banyak penelitian yang menunjukkan
bahwa ibu hamil seringkali mengalami
kecemasan (Lee, Lam, Marie, Chong, Chui
dan Fong, 2007; Gayatri, Raddi, &
Metgud,2010; Alipour, Lamyian, Hajizadeh
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Mirfaizi, 2012)

Kecemasan yang dialami ibu hamil
menjadi tidak wajar karena berdampak pada
gangguan tidur dan pola tidur yang tidak
teratur (Khalajzadeh, Shojaei & Mirfaizi,
2012), mengalami mimpi buruk berlebihan
(Alipour, Lamyian, Hajizadeh & Vafaei,
2010), adanya gangguan mood dan emosi,
serta kehilangan nafsu makan sehingga
mengarah pada gangguan makan (Hofberg
& Ward, 2003).
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Tidak teraturnya pola tidur pada ibu
hamil yang mengalami kecemasan akan
berdampak pada kesehatan bayi dalam
kandungan. Mimpi buruk yang berlebihan
dialami oleh ibu hamil akan membuat ibu
membayang-bayangkan tentang mimpi
yang dialami sehingga pikiran ibu hamil
tidak sesuai dengan realita.

Penelitian yang dilakukan Lee,
Lam, Marie, Chong, Chui dan Fong (2007)
menunjukkan lebih dari setengah atau 54%
dan lebih dari sepertiga atau 37% dari
perempuan  memiliki  kecemasan saat
sedang hamil dan gejala depresi, kecemasan
lebih umum terjadi saat kehamilan hingga
menjelang persalinan. Lebih dari 20%
wanita hamil melaporkan ketakutan dan 6%
menggambarkan rasa  takut  yang
melumpuhkan. 13 % dari seluruh wanita
yang tidak hamil melaporkan rasa takut
akan persalinan sehingga cukup untuk
menunda atau menghindari kehamilan
(Hofberg & Ward, 2003).

Banyak hal yang mempengaruhi
kecemasan menghadapi persalinan, seperti
dukungan sosial dari suami dan keluarga,
kondisi ekonomi, pengendalian emosi
(Zanden, 1985), tingkat pendidikan dan
pengetahuan ibu mengenai persalinan
(Zanden, 1985; Gayatri, Raddi, & Metgud,
2010). Pengendalian emosi dianggap
menjadi salah satu hal yang dapat
mempengaruhi kecemasan ibu menghadapi
persalinan.

Bahiyatun  (2008)  menjelaskan
kecemasan-kecemasan menjelang
persalinan yang dialami ibu hamil berupa
perasaan cemas dan khawatir bila
pembukaannya nanti akan lama, ketakutan
akan terjadinya pendarahan yang banyak,
takut merasakan sakit pada setiap Kkala
persalinan, perasaan cemas mengenai
keadaan bayi yang akan lahir.

Pada usia kandungan tujuh bulan ke
atas, tingkat kecemasan ibu semakin akut
dan intensif seiring dengan mendekatnya
kelahiran bayi pertama (Kartono, 1992;
Kalil, 1995; dalam Wulandari 2006). Hal
yang sama dijelaskan dalam penelitian
Margiantari, Basuki dan Ningsih (2008)
bahwa para ibu pada awal kehamilan
biasanya akan merasa senang, namun

seiring bertambahnya usia kehamilan dan

mendekati  jadwal  persalinan, maka

perasaan cemas mulai muncul.

Individu yang mampu menahan dan
tidak meluapkan emosi di hadapan orang
lain, tetapi justru menunggu saat yang tepat
dan  tempat yang  sesuai  untuk
mengungkapkan emosinya dianggap telah
matang dalam hal emosi jika mampu untuk
menilai secara kritis suatu situasi sebelum
bereaksi secara emosional (Mighwar, 2006).

Amalia (Rahmi, 2010) menjelaskan
bahwa emosi yang tidak stabil juga akan
membuat ibu merasakan sakit yang semakin
hebat selama proses persalinan. Perubahan
emosi ibu dalam kehamilan hingga proses
kelahiran akan sangat berpengaruh terhadap
lancar tidaknya persalinan dan keadaan bayi
sehingga dibutuhkan pengendalian emosi
pada ibu. Kematangan emosi melibatkan
kontrol emosi yang membuat seseorang
mampu menstabilkan emosi dengan cara
memelihara perasaan, dapat meredam
emosi, meredam kegelisahan, tidak cepat
mengubah suasana hati dan tidak mudah
berubah pendirian serta pikiran.

Kecemasan Persalinan

Pertama

Nevid  (2005)  mendefinisikan
kecemasan adalah suatu keadaan emosional
yang mempunyai ciri-ciri keterangsangan
fisiologis, perasaan tegang yang tidak
menyenangkan dan perasaaan aprehensif
bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi.
Ciri-ciri kecemasan menurut Nevid (2005)
berupa:

a. Ciri-ciri  fisik  yaitu  kecemasan
seseorang  secara  fisik  berupa
keterangsangan keadaan fisiologis
yang ditandai timbulnya kegelisahan,
tangan atau anggota tubuh gemetar,
dada terasa kencang, mengeluarkan
banyak  keringat, jantung yang
berdebar kencang, anggota tubuh
menjadi dingin, dan lemas atau mati
rasa.

b. Ciri-ciri behavioral atau perilaku, yaitu
kecemasan seseorang dapat berupa
adanya perilaku menghindar sumber
kecemasan, sehingga lebih bergantung
pada orang lain, bersikap manja dan

Menghadapi
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selalu ingin diperhatikan ataupun dekat
dengan orang lain, merasa sensitif dan
mudah marah serta mudah merasa
terguncang,

c. Ciri-ciri kognitif, ditandai dengan
adanya kekhawatiran tentang sesuatu,
perasaan terganggu pada ketakutan
terhadap sesuatu yang akan terjadi
dimasa yang akan datang, adanya
keyakinan bahwa sesuatu yang
mengerikan akan segera terjadi dan
tidak ada penjelasan yang jelas, sangat
bersikap waspada terhadap sensasi
kebutuhan yang dialami, kebingungan
dan kekhawatiran.

Bahiyatun  (2008) menjelaskan
persalinan sebagai serangkaian peristiwa
atau kejadian pada wanita usia subur yang
ditandai dengan pengeluaran bayi yang
hampir atau sudah cukup bulan disertai
dengan pengeluaran plasenta dan selaput
janin dari tubuh seorang ibu.

Kecemasan menghadapi persalinan
pertama adalah kondisi emosional yang
ditandai oleh afek negatif berupa perasaan
takut  dan  khawatir  yang  tidak
menyenangkan seperti  ketakutan akan
kematian kehilangan kontrol, ketakutan
akan rasa sakit terhadap proses persalinan
yang tidak pasti dan tidak menentu yang
berpengaruh terhadap kemampuan individu
dalam menghadapi persalinan.

Kematangan Emosi

Hurlock  (2001)  menjelaskan
kematangan emosi merupakan keadaan saat
individu menilai situasi secara kritis
terlebih dulu sebelum bereaksi secara
emosional, tidak lagi bereaksi tanpa
berpikir sebelumnya seperti anak-anak
ataupun orang yang tidak matang. Menurut
Walgito (2002), definisi kematangan emosi
merupakan keadaan jika seseorang telah
matang emosinya, telah dapat
mengendalikan emosinya, maka individu
dapat berpikir secara matang, berpikir
secara baik, dan berfikir secara objektif.

Singh dan Bhargava (Joshi &
Thomar, 2010) menjelaskan kematangan
emosi dapat dipahami sebagai kemampuan
pengendalian diri pada emosi Yyang
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merupakan hasil dari berpikir dan belajar.

Seseorang yang mampu menjaga kontrol

emosi untuk menunda dan bertahan pada

respon emosi tanpa harus mengasihani diri
sendiri (Singh & Bhargava, 1989; dalam

Kaur, 2013).

Kematangan emosi seseorang dapat
dilihat berdasarkan ketidak-matangan emosi
yang dimiliki, hal ini karena menurut Kohli
dan Malhotra (2008) tidak ada seorangpun
di dunia yang benar-benar matang secara
emosi. Karakteristik  seseorang  yang
memiliki kematangan emosi yang rendah
menurut Singh dan Bhargava (Kohli &
Malhotra, 2008; Matheen, 2011) adalah:

a. Emotional instability (Ketidakstabilan
emosi). Ketidakstabilan emosional dapat
berupa kurangnya kapasitas untuk
menyelesaikan masalah, mudah untuk
marah dikarenakan kurangnya kontrol
amarah, mengalami kerentanan atau
mudah rentan dan keras kepala.

b. Emotional regression (regresi
emosional). Regresi emosional
mencakup perasaan rendah diri, mudah
merasa gelisah, memiliki rasa
permusuhan, bersikap agresif dan selalu
ingin menjadi pusat perhatian.

c. Social Maladjustment (ketidakmampuan
penyesuaian diri secara sosial). Sosial
maladjustment ditandai dengan kurang
mampunya individu  untuk  dapat
beradaptasi secara sosial.

d. Personality disintegration (disintegrasi
kepribadian). Disintegrasi kepribadian
mencakup semua gejala-gejala yang
mewakili disintegrasi kepribadian seperti
reaksi fobia, formasi, rasionalisasi,
pesimisme dan amoralitas..

e. Lack of Independence (kurangnya
kemandirian). Kurangnya kemandirian
diri dalam melakukan sesuatu ataupun
dalam suatu kondisi yang menunjukkan
ketergantungan pada orang lain, adanya
sikap egois dan hanya memikirkan
kepentingan diri sendiri secara subjektif.

Metode

Penelitian melibatkan 54 subjek di
Puskesmas Putri Ayu, Kota Jambi dengan
karakteristik yaitu ibu dengan kehamilan
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pertama dan akan menghadapi persalinan
serta berusia kandungan 7-9 bulan.

Alat pengumpulan data
menggunakan skala kecemasan menghadapi
persalinan pertama dan skala kematangan
emosi yang disusun sendiri oleh peneliti.
Skala kecemasan menghadapi persalinan
pertama mengacu pada teori dan aspek
kecemasan secara umum Nevid (2005)
yang terdiri dari 46 aitem dan skala
kematangan  emosi  mengacu  pada
karakteristik ketidak-matangan emosi dari
Singh dan Bharghava (Kohli & Malhotra,
2008) yang terdiri dari 46 aitem.

Analisis data menggunakan uji
korelasional Product Moment dari Pearson
yang bertujuan untuk melihat hubungan
antara kematangan emosi dan kecemasan
dalam menghadapi persalinan pertama.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis,
kecemasan menghadapi persalinan pertama
berada pada kategori tinggi, sebanyak 14
orang (25.9%) dan variabel kematangan
emosi berada pada kategori sedang
sebanyak 13 (24.1%).

Sebaran deskripsi jawaban subjek
dalam skala kecemasan menghadapi
persalinan pertama dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa sebanyak 53,7 %
subjek menyatakan merasa berdebar-debar
saat melihat persalinan yang tidak normal,
42,6 % subjek menyatakan takut terjadi hal-
hal buruk ketika persalinan, dan 40.7 %
subjek menyatakan merasa lebih ingin
diperhatikan oleh suami. Begitu juga
dengan skala kematangan emosi, sebanyak
51, 9 % subjek menyatakan mampu
menyelesaikan masalah tanpa perasaan
tertekan, 77,8 % subjek menyatakan
menghargai kekurangan diri sendiri dan
68,5 % subjek menyatakan mampu
mengontrol emosi dalam keadaan marah.

Hasil uji hipotesis menunjukkan
ada hubungan yang sangat signifikan antara
kematangan emosi dengan kecemasan
menghadapi persalinan pertama. Hasil
menunjukkan bahwa nilai r = -0.448
dengan p = 0.000 (p<0.01) sehingga
hipotesis diterima. Adanya hubungan antara
kematangan emosi dan  kecemasan

menghadapi persalinan pertama
menunjukkan bahwa kematangan emosi
merupakan  salah  satu  hal yang
mempengaruhi  kecemasan menghadapi
persalinan pertama.

Sumbangan efektif kematangan
emosi terhadap kecemasan menghadapi
persalinan pertama berdasarkan perhitungan
r squared sebesar 20.1 % yang artinya 79.9
% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain seperti pengetahuan tentang kehamilan
dan persalinan, coping individu, keadaan
ekonomi dan dukungan sosial dari suami,
keluarga serta lingkungan. Penelitian ini
mendukung pendapat Zanden (1985) yang
menjelaskan bahwa pengendalian emosi
merupakan faktor yang mempengaruhi
kecemasan menghadapi persalinan. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Efendi dan Tjahyono (1999) mengenai
kecemasan ibu hamil anak pertama yang
membuktikan bahwa strategi emotional
focus coping berpengaruh  terhadap
kecemasan vyang dialami. Hal ini
dikarenakan faktor emosi berpengaruh
terhadap kecemasan selama kehamilan
hingga proses persalinan, yang secara tidak
langsung akan berpengaruh terhadap reaksi
individu dalam merespon masalah yang
muncul  secara emosional  sehingga
menunjukkan pentingnya pengendalian
emosi pada ibu hamil yang mengalami
kecemasan menghadapi persalinan.

lbu  hamil yang  memiliki
kecemasan berupa ketakutan terhadap
keamanan bayi dan diri ibu hamil serta
ketakutan akan rasa sakit saat melahirkan
diharapkan mampu untuk mengontrol
kecemasan yang dialaminya sehingga tidak
akan mengancam dan mempengaruhi
lancarnya proses persalinan. Hal ini akan
membantu ibu hamil yang mengalami
kecemasan menghadapi persalinan pertama
apabila ibu memiliki kematangan emosi
yang baik.

Vinokur dan Selze (Pastey &
Aminbhavi, 2006) menjelaskan bahwa stres
dalam  hidup  berhubungan  dengan
terjadinya  depresi, kecemasan  dan
ketegangan. Penelitian yang dilakukan
Aminbhavi dan Pastey (2006) menjelaskan
bahwa kematangan emosi berpengaruh
terhadap stres dan kepercayaan diri remaja
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yang mengarah pada rasa khawatir dan
cemas. Demikian juga penelitian Rosa dan
Preethi (2012) mengenai stress akademik
dan kematangan emosi pada siswa yang
memiliki ibu bekerja dan tidak bekerja
membuktikan kematangan emosi yang
dimiliki berpengaruh terhadap stres dan
kecemasan. Hal ini memperlihatkan bahwa
kematangan emosi memiliki peranan dan
mempengaruhi kecemasan yang dialami
oleh individu.

Ibu hamil  yang  memiliki
kecemasan menghadapi persalinan pertama
akan terus menerus merasa Kkhawatir
terhadap kegiatan yang dilakukan sehingga
akan sulit menjalankan kehidupannya
sehari-hari. Ini memberikan tekanan atau
stressor yang berakibat pada munculnya
reaksi emosional dan reaksi kognitif pada
diri ibu hamil.

Stimulus berupa rasa khawatir yang
berlebihan terhadap keselamatan dan
kesehatan bayi serta dirinya sendiri yang
dapat dikelola dengan cukup baik oleh ibu
hamil akan mampu mengendalikan reaksi
emosional dalam dirinya secara terarah. lbu
hamil dengan kematangan emosi akan
merespon stimulus yang berasal dari dalam
diri ataupun lingkungan dengan sehat,
terarah dan jelas serta sesuai dengan
stimulus serta tanggung jawab atas segala
keputusan dan perbuatannya terhadap diri
dan sekitar.

Pada penelitian ini pola hubungan
kematangan emosi dan  kecemasan
menghadapi persalinan pertama berlaku
pada usia kehamilan 7 bulan dan 8 bulan
saja. Hal ini dikarenakan pada usia
kehamilan 7 bulan, ibu mulai merasakan
ketakutan mengenai persalinan dikarenakan
ada perubahan mengenai keadaan fisik yang
sangat berbeda dengan bertambah beratnya
bayi yang ada dikandungan. Menurut
Chang, Chen, dan Huang (Kim & Shin,
2011), kebanyakan wanita mengalami
berbagai  stres  ketika  menghadapi
perubahan emosional, perubahan fisik dan
sosial yang terjadi selama kehamilan.

Penelitian ini juga menunjukkan
pola hubungan kematangan emosi dan
kecemasan menghadapi persalinan pertama
berlaku pada usia <20 tahun dan 20-30
tahun. Menurut Amalia (Utami & Lestari,
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2012) usia ibu saat hamil juga memberi
dampak terhadap munculnya perasaan takut
dan cemas. lbu yang hamil dan akan
menghadapi persalinan pertama dengan
usia < 20 tahun cenderung mengganggap
persalinan merupakan hal yang baru dan
ibu tidak memiliki pengetahuan mengenai
hal-hal yang akan terjadi selama proses
bersalin, hal inilah yang akan menimbulkan
kecemasan menghadapi persalinan pertama.
Pada individu dengan usia 20-30
tahun dianggap telah memiliki kematangan
secara emosi (Walgito, 2002), namun pada
kenyataannya usia tidak menjadi ukuran
seseorang memiliki kematangan emosi
sehingga individu dengan usia lebih dari 20
tahun masih memiliki kerentanan terhadap
perasaan cemas (Utami & Lestari, 2012).
Penelitian ini juga menemukan pola
hubungan  kematangan  emosi  dan
kecemasan menghadapi persalinan pertama
pada ibu yang tidak bekerja dari pada ibu
yang bekerja. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Margiantari,
Basuki dan Ningsih (2008) bahwa
kecemasan yang dialami ibu hamil yang
bekerja cukup tinggi. Hasil dalam
penelitian ini menjadi berbeda dikarenakan
penelitian terdahulu tidak memberikan
kriteria subjek berdasarkan usia kehamilan
sehingga hal tersebut berpengaruh pada
kecemasan yang dialami ibu hamil.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan adanya
korelasi negatif antara kematangan emosi
dan kecemasan menghadapi persalinan
pertama terbukti dan dapat diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kematangan emosi
yang dimiliki ibu hamil berhubungan
dengan kecemasan yang dialami ibu hamil
dalam menghadapi persalinan pertama.
Kematangan emosi ibu hamil terutama
dalam hal mengontrol emosi akan
mempengaruhi  kecemasan menghadapi
persalinan pertama.

Saran

Bagi responden penelitian, ibu
hamil yang akan menghadapi persalinan
pertama diharapkan untuk memperhatikan
keadaan emosi pada kehamilan 7 bulan dan
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8 bulan dikarenakan pada usia kehamilan
ini merupakan masa-masa rentan terhadap
kecemasan persalinan. lbu hamil dapat
melakukan konsultasi mengenai kondisi
fisik pada tenaga medis ataupun konsultasi
psikologis pada psikolog maupun konselor
ketika mulai merasa khawatir dan cemas
mendekati hari persalinan.

Bagi Peneliti selanjutnya
diharapkan dalam  penyusunan skala
kematangan emosi memperhatikan aitem-
aitem skala yang disusun sesuai dengan
ruang lingkup variabel yang bersifat
kondisional atau personality.

Daftar Pustaka

Alipour,Z., Lamyian, M., Hajizadeh, E., &
Vafaei, M. A. (2011). The
Association  Between  Antenatal
Anxiety and Fear of Childbirth in
Nulliparous Women: A Prospective
Study. International Journal of
Nurcing and Medicine Research,
Vol. 16 (2).

Arindra, D & Zulkaida, A. (2009).
Kecemasan Menghadapi Persalinan
Anak Pertama Pada Ibu Dewasa
Awal. Diunduh pada tanggal 3 Mei
2013 dari
http://www.gunadarma.ac.id/library/
articles/graduate/psychology/2009/A
rtikel 10503054.pdf

Bahiyatun. (2008). Psikologi lbu dan Anak:
Buku Ajar Bidan. Jakarta: EGC.

Effendi, RW & Tjahjono, E. (1999).
Hubungan antara Perilaku Coping
dan Dukungan Sosial dengan
Kecemasan Pada lbu Hamil Anak
Pertama. Jurnal Anima. Vol, 14 (54),
214-2217.

Gayatri, K.V., Raddi, S. A, & Metgud, M.C.
(2010). Effectiveness of Planned
Teaching Program on Knowledge
and Reducing Anxiety Labour
among Pimigravidae in Selected
Hospitals of Belgaum, Karnataka.
South asian federation of obstetrics
and gynecology Journal, Vol. 2,
163 -168.

Hofberg, K & Ward, M R. (2003). Fear of

pregnancy and childbirth.
Postgraduate Medical Journal. 79,
505-510.

Hurlock, E. B. (2001). Psikologi

Perkembangan. Jakarta: Penerbit
Erlangga.

Joshi, R & Tomar, S. (2010). A Study of
Optimism and  Pessimism on
Emotional Maturity, Depression
and Coping Strategies Among
Adolescent. International Research
Journal, Vol. 1 (3), 42-47. Diunduh
pada tanggal 5 Mei 2013 dari
http://www.ssmrae.com/admin/ima
ges/c97ef4fd50416f3d
5e80ef6233d02e76.pdf

Kaur, M. (2013). A Comparative Study Of
Emotional Maturity Of Senior
Secondary School Students.
International Research Jurnal. Hal
48-49. Diunduh Pada Tanggal 5
Mei 2013 dari
http://www.ssmrae.com/wisdom/A
dmin/Images/6a712aafb57fbd265d
96eb10bbbc361a.Pdf

Khalajzadeh, M., Shojaei, M., & Mirfaizi,
M. (2012).The effect of yoga on
anxiety among pregnant women in
second and third trimester of
pregnancy. European Journal of
Sports and Exercise Science, Vol .
1 (3), 85-89.

Kim, H. S & Shin, J. H. (2011). Music
Therapy on Anxiety, Stress and
Maternal-fetal ~ Attachment in
Pregnant Women During
Transvaginal Ultrasound. Asian
Nursing Research Journal, Vol. 5
(1), 19 - 27.

JURNAL PSIKOLOGI JAMBI


http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/2009/Artikel_10503054.pdf
http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/2009/Artikel_10503054.pdf
http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/2009/Artikel_10503054.pdf
http://www.ssmrae.com/admin/images/c97ef4fd50416f3d%205e80ef6233d02e76.pdf
http://www.ssmrae.com/admin/images/c97ef4fd50416f3d%205e80ef6233d02e76.pdf
http://www.ssmrae.com/admin/images/c97ef4fd50416f3d%205e80ef6233d02e76.pdf
http://www.ssmrae.com/wisdom/Admin/Images/6a712aafb57fbd265d96eb10bbbc361a.Pdf
http://www.ssmrae.com/wisdom/Admin/Images/6a712aafb57fbd265d96eb10bbbc361a.Pdf
http://www.ssmrae.com/wisdom/Admin/Images/6a712aafb57fbd265d96eb10bbbc361a.Pdf

Kematangan Emosi dan Kecemasan Menghadapi Persalinan Pertama pada Ibu Hamil

Kohli, S. & Malhotra S. (2008). Interplay
of Type A Behaviour and
Emotional Immaturity as
Psychological Risk Factors of
Coronary Heart Disease. Journal of
Indian  Academy of Clinical
Medicine, Vol. 9(3), Hal 179-83.

Lee, A, Lam, S.K, Marie. S, Chong. C. S.
S., Chui, H. W & Fong, Y.T. (2007).
Prevalence, Course, and Risk
Factors for Antenatal Anxiety and
Depression. Jurnal Obstetri dan
genetologi, 110, 1102-1112.

Margiantari, E. S. Basuki, H. & Ningsih.
(2008).  Kecemasan  Terhadap
Kehamilan Pada Woanita Dewasa
Muda yang Bekerja. Diunduh pada
tanggal 23 Mei 2012 dari
http://www.gunadarma.ac.id/library
[articles/graduate/psycho
logy/2008/Artikel 10502154.pdf

Matheen, W. (2011). Parent-Child
Relationship and Emotional
Maturity of City College Girls. Vol.
1 (1), hal 1-4.

Mighwar, M. (2006). Psikologi Remaja:
Petunjuk bagi guru dan orangtua.
Bandung: Pustaka Setia.

Nevid, J.S. (2005). Psikologi Abnormal.
Jakarta: Penerbit Erlangga.

Pastey, G.S & Aminbhavi, V. A. (2006).
An impact of emotional maturity on
stress and self-confidence of
adolescents. Journal of Indian
Academic of Applied Psychology,
32(1), 66-70.

JURNAL PSIKOLOGI JAMBI

Rahmi, L. (2010). Hubungan Usia, Tingkat
Pendidikan, Dukungan Suami, dan
Dukungan Keluarga  dengan
Tingkat Kecemasan Menjelang
Persalinan Pada Ibu Primigravida
Trimester  1Il di  Poliklinik
Kebidanan RSUP Dr. M. Djamil
Padang Tahun 2009. Diunduh pada
tanggal 18 April 2013 dari
http://repository.unand.ac.id/17992/
1/PENELITIAN%20LAILI%20RA

HMI.pdf

Rosa, M.C & Preethi, C. (2012). Academic
Stress and Emotional Maturity
among Higher Secondary School
Students of Working and Non
Working Mothers. International
Journal of Basic and Advanced
Research, Vol. 1(3), 40-43.

Utami, A & Lestari, W. (2012). Perbedaan
Tingkat Kecemasan Primigravida
dengan Multigravida dalam
Menghadapi  Kehamilan. Jurnal
Ners Indonesia, Vol. 2(1), 86- 94.

Walgito, B. (2002). Bimbingan Konseling
dan Perkawinan. Yogyakarta: Andi
Offset.

Woulandari, P. Y. (2006). Efektivitas Senam
Hamil sebagai Pelayanan Prenatal
dalam Menurunkan Kecemasan
Menghadapi Persalinan Pertama.
Jurnal Insan, 8, 136-145.

Zanden, JW.V. (1985). Human
Development. New York: McGraw
Hill.


http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psycho%20logy/2008/Artikel_10502154.pdf
http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psycho%20logy/2008/Artikel_10502154.pdf
http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psycho%20logy/2008/Artikel_10502154.pdf
http://repository.unand.ac.id/17992/1/PENELITIAN%20LAILI%20RAHMI.pdf
http://repository.unand.ac.id/17992/1/PENELITIAN%20LAILI%20RAHMI.pdf
http://repository.unand.ac.id/17992/1/PENELITIAN%20LAILI%20RAHMI.pdf

JURNAL PSIKOLOGI JAMBI
VOLUME 2, NO 1, JULI 2017

ISSN : 2528-2735

PERMAINAN EDUKATIF (PUZZLE) TERHADAP PERKEMBANGAN
KOGNITIF (BENTUK DAN WARNA) PADA ANAK PRASEKOLAH
DI TK AISYIYAH IV KOTA JAMBI

EDUCATIONAL GAME BY THE PUZZLE TO THE DEVELOPMENT OF
COGNITIVE (FORM AND COLOR) ON CHILD A PRESCHOOL
IN AISYIYAH IV JAMBI

Rahima
Departement of Nursing, Baiturrahim School of Health|{Science/rahima_sst@yahoo.com

ABSTRACT

INTRODUCTION Growth and development early childhood need various a stimulus because
of that age is the that is essential for developing offspring consistent with the needs and the
potential.According to a bond pediatrician indonesia (IDAI) do checks on range age 6-0
years.Results got that 69,4% of the children are unable to the development of cognitive function,
language and talk.An instrument of gaming that is form of play educational to stimulate
cognitive development children.That colors and shapes can sharpening the ability remember
child in regard to color and forms animals .Research aims to understand the influence of
educational game by the puzzle to the development of cognitive in know form and color on child
a preschool (4-5,5 years) where kids can communicate with good and where panca the senses
and sitem receptors recipients stimuli and memory processes are ready and the be able to teach
well

METHOD The research is research pre eksperiment to a draft one group pretest-posttest
design.Samples from 15 people children with technique purposive sampling on the 27th
agustus-05 september 2016.Analysis the data used was univariat and bivariat by T-test with the
levels of trust 95 % and o : 5%.

RESULT The research results show is the influence of educational game by the puzzle to the
development of cognitive in know form and color children aged a preschool ( 4-5,5 year p-value
= 0,000 & It; 0.05 conclusions from the study that statistically is the influence of educational
game by the puzzle to the development of cognitive in know form and color in children aged a
preschool (4-5,5 year).

CONCLUSSION AND RECOMMENDATION:expected effectively to increase cognitive
development on child especially aged a preschool.

Keywords : cognitive, educative game, puzzle.

Pendahuluan

Pembangunan  kesehatan  sebagai
bagian dari upaya pembangunan manusia
seutuhnya. Upaya pembangunan kesehatan
tersebut dilakukan sedini mungkin sejak anak
masih dalam kandungan hingga usialima tahun
pertama kehidupannya (Kemenkes RI, 2014).
Pada masa perkembangan anak prasekolah
atau sering disebut juga sebagai usia keemasan
(golden years), vaitu usia yang paling efektif
untuk melihat perkembangan anak prasekolah

dan yang harus dikembangkan pada anak usia
prasekolah yaitu: pertama perkembangan nilai-
nilai agama moral, kedua perkembangan aspek
fisik motorik, ketiga aspek perkembangan
bahasa, keempat aspek perkembangan
kognitif, kelima aspek perkembangan sosial
emosional dan kemandirian (Srianis, 2014).

Menurut Depkes RI (2006), bahwa 0,4
juta  (16%) balita Indonesia mengalami
gangguan perkembangan, baik perkembangan
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motorik kasar dan halus, kognitif, gangguan
pendengaran dan  keterlambatan  bicara
(Syaiful, 2012). Hasil dari Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDAI) melakukan pemeriksaan
pada 2.634 anak dengan rentang usia 0-6
tahun. Hasil yang didapatkan bahwa 69,4%
anak tidak bisa mencapai perkembangan
fungsi kognitif, bahasa dan bicara. Salah satu
faktor keterlambatan perkembangan kognitif di
Indonesia berkisar 13-18% dan dipengaruhi
faktor-faktor seperti penggunaan smartphone
yang berlebihan atau metode permainan yang
kurang tepat (Galema, 2015). Hasil studi di
Amerika sebanyak 65% anak mengakses
smartphone atau tablet berkisar umur 1 tahun
hingga 6 tahun (Nurrachmawati, 2014).

Kurikulum  Taman  Kanak-Kanak
Aisyiyah IV Kota Jambi Tahun 2016, dibagi
menjadi dua bidang yaitu bidang pengetahuan
umum dan agama. Di bidang pengetahuan
umum terbagi lagi yaitu konsep bentuk, warna,
ukuran, pola, konsep bilangan, lambang
bilangan dan huruf, konsep menggambar dan
mewarnai. Selain itu, Kurikulum Taman
Kanak-Kanak Aisyiyah IV Kota Jambi juga
belajar untuk beriman kepada Tuhan Yang
Maha Esa, belajar untuk hidup bersama dan
berguna bagi orang lain.

Alat permainan edukatif adalah alat
yang sengaja dirancang secara khusus dan
sebagai bentuk stimulasi untuk kepentingan
pendidikan, mengembangkan berbagai potensi
anak dan dimanfaatkan dalam berbagai
aktifitas  (Asrori, 2013). Banyak alat
permainan edukatif yang dapat merangsang
kemampuan kognitif anak seperti permainan
boneka tangan, lilin yang dapat dibentuk,
puzzle, kertas origami warna, kotak gambar
pola dan lain-lain.  Sesuai  dengan
perkembangan anak usia dini secara optimal,
alat permainan edukatif ini harus menarik,
aman, sederhana, modelnya jelas dan tidak
mudah rusak (Santrock, 2007).

Penelitian ini menggunakan media
yaitu puzzle warna dan bentuk. Media puzzle
merupakan alat permainan edukatif yang dapat
merangsang kemampuan kognitif anak, yang
dimainkan dengan cara membongkar pasang
kepingan puzzle berdasarkan pasangannya.
Puzzle bentuk adalah potongan-potongan
kertas atau kardus bergambar hewan yang
sering ditemui oleh anak-anak disekitar
lingkungannya. Sedangkan puzzle warna
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adalah puzzle vyang kepingan-kepingan
terdapat warna-warna (Amala, 2014).

Hasil survei awal melalui observasi di
TK AISYIYAH IV Kota Jambi dari 7 anak
yang mengalami gangguan perkembangan
kognitif pada umur 4 tahun terdapat 3 anak
yang tidak bisa membedakan warna kuning
dengan orange dan pada umur 5 tahun ada 4
anak yang salah dalam menyusun puzzle
menjadi suatu bentuk gambar utuh. Hasil
wawancara dengan guru di TK AISYIYAH IV
Kota Jambi masih terdapat hambatan dalam
perkembangan kognitif dikarenakan dalam
pembelajaran bentuk dan warna, anak sulit
untuk kosentrasi karena anak hanya ingin
bermain saja dan kurang tepatnya media
permainan yang dapat menunjang kegiatan.
Dan di TK AISYIYAH IV Kota Jambi untuk
menstimulasi  perkembangan kognitif ini,
hanya dialkukan 2 kali dalam seminggu
dengan berbagai macam kegiatan seperti
menggambar, bermain balok warna, mengenal
warna, membedakan benda berdasarkan
bentuk dan warna, menyebutkan beberapa
angka dan huruf, mengenal sebab akibat
tentang alam sekitar dan lain-lain.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain pre
expperimental design dengan rancangan one
grup pre test dan post test design. Populasi
penelitian yaitu anak-anak di TK AISYIYAH
IV Kota Jambi berjumlah 96 anak. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
“purposive sampling” berdasarkan ciri-ciri
anak yang mengalami  keterlambatan
menyebutkan ~ minimal  empat  warna,
mengelompokkan benda dengan warna yang
sesuai, mengenal dan menyebutkan nama-
nama hewan dan menyusun puzzle bergambar
hewan. Jumlah responden yang diambil yaitu
15 reponden dengan sampel drop out ditambah
10% sehingga sampel penelitian ini adalah 16
anak. Analisa data yang digunakan yaitu
analisa univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji t-test dependent.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
usia anak yang mengalami perkembangan
kognitif yang meragukan terdiri dari usia 4-
4,5 tahun berjumlah 9 anak (60%) dan usia 5-
5,5 tahun berjumlah 6 anak (40%). Hal ini bisa
dilihat pada tabel 1. Sedangkan pada tabel 2
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telah diurai bahwa anak yang mengalami

perkembangan  kognitif dalam  kategori

meragukan berdasarkan jenis kelamin yaitu 9

anak laki-laki (60%) dan perempuan 6 anak

(40%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Anak di
TK Aisyiyah Kota Jambi Tahun 2016

No  Usia (th) Jumlah Persentase (%)

1 4-45 9 anak 60%
2 5-55 6 anak 40%
Jumlah 15 anak 100%

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin
Anak di TK Aisyiyah Kota Jambi

Tahun 2016
No Jenis kelamin ~ Jumlah Persentase
(%)
1 Laki-laki 9 anak 60%
2  Perempuan 6 anak 40%
Jumlah 15 anak 100%

Tabel 3. Frekuensi Perkembangan Anak
Sebelum Dan Sesudah Dilakukan
Permainan Edukatif

Pretest Post test

No Perkembangan
Anak f % f %
1 Kemungkinan R - -
2 Sesuai - - 10 66,7
3 Meragukan 15 100 5 33.3

Jumlah 15 100 15 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
sebelum diberikan permainan edukatif dengan
media puzzle terhadap 15 ( 100 %) responden
berkisar antara nilai 7-8 dengan interprestasi
perkembangan  kognitif dalam  kategori
meragukan. Setelah dilakukan permainan
edukatif dengan media puzzle sebanyak 10
responden (66.7%) berkisar antara nilai 9-10
mengalami perkembangan sesuai dengan
perkembangan kognitif dan 5 (33,3%)
responden pada nilai 7-8 dengan interprestasi
perkembangan  kognitif dalam  kategori
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meragukan. Hal ini menunjukan bahwa setelah
dilakukan permainan edukatif dengan media
puzzle ada 10 responden mengalami
peningkatan perkembangan kognitif
dibandingkan sebelum dilakukan permainan
edukatif dengan media puzzle.

Pada saat dilakukan permainan
edukatif anak tampak senang dan antusias
meningkat mengikuti cara menyusun puzzle
dan menyebutkan warna-warna dan nama
hewan. Pada awal bermain menyusun puzzle,
anak-anak masih kesulitan dalam menyusun
keping-kepingan puzzle membentuk hewan,
menyebutkan nama hewan yang tinggal
didarat dan diair, dan menyebutkan dan
mengelompokkan warna ini dikarenakan anak
belum pernah diajarkan menyusun puzzle
dalam bentuk hewan baik dirumah maupun
disekolah, pada pertemuan ini dicontohkan
oleh guru dan dibimbing oleh fasilitator.

Hasil analisis pada rata rata penilaian
perkembangan kognitif usia prasekolah (4-5,5
tahun) di TK AISYIYAH IV menunjukkan
bahwa rata-rata perkembangan  kognitif
sebelum diberikan permainan edukatif dengan
media puzzle sebesar 7,47 dengan standar
deviasi 0.516 dan rata-rata setelah mengikuti
permainan edukatif dengan media puzzle
adalah 8,73 dengan standar deviasi 0,799. Dan
nilai selisih dari mean yaitu 1,267 dari hasil
tersebut adanya pengaruh permainan edukatif
dengan media puzzle dalam mengenal bentuk
dan warna terhadap perkembangan kognitif.
Hasil uji stastistik paired-test didapatkan p-
value = 0,000 dengan demikian p-value< 0,05
yang artinya ada pengaruh permainan edukatif
dengan media puzzle terhadap perkembangan
kognitif.

Peningkatan perkembangan kognitif
pada anak dapat dipengaruhi beberapa faktor
salah satunya minat dan bakat. Menurut
Wiyani (2014 ) perkembangan kognitif adalah
suatu proses berpikir, yaitu kemampuan
individu untuk menghunungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan
tingkat kecerdasan yang menandai seseorang
dengan berbagai minat  terutama sekali
ditujukan ide-ide dan belajar.

Permainan edukatif adalah jenis
permainan yang mengandung nilai pendidikan
yang berfungsi untuk merangsang daya
imajinasi anak dalam proses perkembangan
kognitif.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Galema (2015) meneliti tentang “Pengaruh
Terapi Bermain Susun Balok Terhadap
Tumbuh Kembang Anak di PAUD Cendana
Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo”
didapatkan hasil penelitiannya bahwa bermain
susun balok terhadap perkembangan fungsi
kognitif anak sebelum diberikan perlakuan
dengan bermain susun balok yaitu 19.4% dan
setelah diberikan perlakuan  dengan
menggunakan terapi bermain susun balok
selama 8 x perlakuan meningkat menjadi
91.7% dari 36 anak dengan nilai-p sebesar
0,000.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
masih  memiliki  beberapa keterbatasan.
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini
adalah Desain penelitian yang digunakan tanpa
kelompok kontrol, sehingga peneliti hanya
bisa membandingkan hasil pre test dan post
test satu kelompok serta adanya keterbatasan
waktu sehingga permainan eduktif dengan

media puzzle hanya dilakukan 5 kali
treatment.

Kesimpulan

1. Hasil nilai perkembangan kognitif sebelum

dilakukan permainan edukatif dengan
media puzzle 15 (100%) responden
termasuk dalam kategori meragukan.

Hasil nilai perkembangan kognitif setelah
diberikan permainan eduktif dengan media
puzzle sebanyak 10 (66,7 %) mengalami
kesesuaian perkembangan kognitif dan 5
(33,3%) responden termasuk dalam
kategori meragukan.

Ada pengaruh perkembangan kognitif anak
sebelum dan sesudah diberikan permainan
eduktif melalui media dengan nilai p 0,000.

Saran

1. Bagi TK Aisyiyah IV Kota Jambi
diharapkan dapat memberikan masukan
bagi guru-guru di TK AISYIYAH IV
Jelutung Kota Jambi agar dapat
menerapkan secara efektif permainan
edukatif dengan media puzzle serta
permainan lainnya seperti  bercerita
tentang sebab dan akibat, lilin yang dapat
dibentuk, kertas origami warna dan lain-

lain yang dapat meningkatkan
perkembangan  kognitif ~anak  usia
prasekolah.
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2. Bagi llmu Keperawatan diiharapkan dapat
menambah sumber referensi buku-buku
kesehatan serta bahan bacaan sehingga
menambah literatur Mahasiswa dalam
melakukan penelitian ilmiah.

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan
penelitian ini menjadi dasar dalam
melakukan penelitian dengan topik yang
sama bahkan berbeda
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ABSTRACT

INTRODUCTION This study is aimed to find a general picture of the implementation of the Esteem Builders
Program in correlation to develop the selfhood and security components in an adolescent with low self-esteem.
Self-esteem is the process of evaluating or judging inner self-descriptions. The component of self-esteem consist
of security, selfhood, affiliation, mission, and competence. The security and selfhood components are used as
two basic components in this study, since both components are at the first stages of self-esteem components
METHOD This study is a single-case design which involved a 13 years old adolescent with a low self-esteem.
RESULTS The success results of Esteem Builders Program in correlation to improve the self-esteem security
and selfhood components can be seen by the significant changing in Behavior Checklist Borba-Self Esteem Tally
(B-SET) scores, the decreasing in internalizing behavior problems in Child Behavior Checklist (CBCL) scores
and the interview results, which showed the increasing numbers of security and selfhood components of the
participant, itself.

CONCLUSION AND RECOMMENDATION The application result of this intervention program showed that
there is an improvement in security and selfhood components in an adolescent with low self-esteem, which can
be seen by the achievement of the program success criteria.

Keywords : Adolescents; Esteem Builders; Self-Esteem.

Pendahuluan

Pembentukan identitas remaja berkaitan
erat dengan penilaian dan evaluasi yang
diberikan remaja terhadap dirinya (Khalid,
Ahmed, dan Sumera, 2013) . Penilaian pribadi
tentang kelayakan diri yang diekspresikan dalam

kurang menghargai potensi diri, menunjukkan
perilaku menarik diri atau agresif, berkeinginan
untuk menjadi seperti orang lain, selalu khawatir
dengan penilaian orang lain, pesimis, labil
secara emosi, memiliki kecenderungan untuk

sikap individu terhadap dirinya disebut dengan

self-esteem  (Coopersmith, 1967). Semakin
positif ~ sikap individu terhadap dirinya
menunjukkan semakin tinggi tingkat self-esteem
yang dimiliki.

Self-esteem penting bagi remaja karena
memengaruhi cara remaja mempersepsi dirinya
yang kemudian memengaruhi sikap dan perilaku
kesehariannya. Remaja dengan tingkat self-
esteem yang rendah akan terlihat sebagai remaja
yang merasa kurang percaya diri, ragu-ragu,
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depresi dan cemas, serta mudah dipengaruhi
orang lain (Guindon, 2010). Ciri-ciri tersebut
berkorelasi dengan berbagai hal negatif seperti
perilaku kekerasan, keinginan bunuh diri, social
withdrawal,  depresi,  kecemasan  sosial,
penggunaan alkohol dan obat-obatan, gangguan
makan, dan masalah penyesuaian diri lainnya
(Guindon, 2010; Gullotta & Adams, 2005).
Menurut Borba (1989), tingkat self-
esteem ditentukan berdasarkan komponen self-
esteem yang dimiliki oleh individu. Semakin
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banyak komponen yang terdapat dalam diri
seorang individu, maka hal tersebut dapat
menjadi indikator bahwa individu tersebut
memiliki tingkat self-esteem yang tinggi.

Borba (1989) mengemukakan lima
komponen self-esteem yang terdiri atas security,
selfhood, affiliation, mission, dan competence.
Kelima komponen tersebut bersifat sekuensial
yang membentuk siklus dan dipengaruhi
pengalaman sebelumnya pada masing-masing
komponen. Security menjadi komponen awal
yang penting untuk dibangun secara kokoh oleh
individu karena rasa aman merupakan dasar dari
self-esteem yang perlu dimiliki oleh individu
(Borba, 1989). Hal tersebut mengingat
pembentukan  self-esteem  didasari  oleh
pengembangan harga diri yang dimulai dari
terciptanya rasa aman dan nyaman terhadap diri
sendiri dan orang lain.

Gambaran remaja yang memiliki self-
esteem rendah dengan komponen security dan
selfhood yang rendah tampak pada H. H
merupakan remaja laki-laki usia 13 tahun yang
memiliki tingkat self-esteem yang rendah.
Rendahnya self-esteem H diekspresikan dalam
sikapnya terhadap diri dan lingkungan terdekat
yang dimanifestasikan dalam internalizing
behavior problems.la menampilkan diri sebagai
anak yang tertutup, pasif, menghindari kontak
mata saat berinteraksi dengan orang lain,
bersuara pelan, ekspresi wajah kurang ramah
dan resah jika harus berkomunikasi dengan
orang lain.

H juga menarik diri dari lingkungan
pertemanan baik di sekolah maupun di rumah.
Ketika masih berada di kelas 1-3 SD, H masih
aktif bermain bersama temannya, namun sejak
kelas 3 SD hingga kini ia sangat jarang bermain
dengan teman-temannya baik di sekolah maupun
di rumah. la mengaku minder untuk memulai
interaksi dengan teman-teman sebayanya. H
juga memiliki minat sosial yang terbatas, yaitu
lebih banyak menghabiskan waktu untuk
bermain game online di rumah dan tidak tertarik
jika ditawarkan untuk mengikuti kegiatan lain di
luar sekolah seperti les, jalan-jalan bersama
keluarga, dan lain-lain. la cenderung tidak
merasa  aman dan nyaman dengan
lingkungannya.

Saat mendeskripsikan  dirinya, H
cenderung tidak memiliki penilaian yang
realistis dan akurat mengenai dirinya. la
menganggap dirinya merupakan orang Yyang
“biasa-biasa saja” dan bingung ketika diminta
untuk menceritakan tentang dirinya. Setelah
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ditanyakan lebih lanjut, ia merasa bangga
dengan dirinya. H merasa penampilan fisik
(tinggi badan, berat badan, gaya rambut, dan lain
sebagainya) yang dimilikinya tidak menarik. la
juga tidak memiliki prestasi akademik maupun
non-akademik yang membanggakan. Di sisi lain,
H cenderung tidak mampu menceritakan minat,
kegemaran, serta kebiasaannya sehari-hari
sebagai akibat dari kurangnya pengetahuan H
mengenai dirinya. H juga belum mampu
mengembangkan berbagai keunikan yang ada
dalam dirinya.

H kerapkali berada di peringkat nilai
terbawah di kelas dan bersikap tidak acuh dan
tidak ada inisiatif dalam belajar. Kondisi
tersebut muncul sejak kelas IV SD dimana ia
memiliki pengalaman bertemu dengan teman
yang kerap mencela dirinya, baik di rumah dan
di sekolah, karena H bertubuh kecil dan tidak
berprestasi baik di sekolah. Faktor lain yang
memengaruhi  perasaan inferior H ialah
kesadaran akan kemampuan dirinya dalam
menghadapi tantangan hidup dan umpan balik
yang diperoleh dari lingkungan sosial. H berada

dalam taraf inteligensi borderline (1Q=79,
IQverbal=691 IQperformance:931 WISC'R) dan
orangtua, khususnya ibu, sangat sering

memberikan bantuan apabila H mengalami
kesulitan. H juga sangat jarang mendapatkan
umpan balik positif atas hal baik yang
dikerjakannya. Orangtua H justru lebih banyak
berinteraksi dengan H apabila H melakukan
kesalahandan perlu untuk diberikan nasihat.
Orangtua  tidak  memberikan  dukungan
emosional yang cukup kepada H. Ibu pun
menanamkan nilai sedari kecil kepada H bahwa
sikap submisif diperlukan apabila tidak
diperlakukan baik oleh orang lain. Kondisi
tersebut membuat H cenderung merasa tidak
berdaya dan menyalahkan dirinya sendiri apabila
sedang mengalami permasalahan.

Belum terbentuknya komponen security
membuat H belum membangun kepercayaan
dengan lingkungan sekitar sehingga ragu untuk
menampilkan diri dan tidak berani mencoba
kesempatan atau pengalaman baru. Kemudian, H
juga sulit memberikan deskripsi diri yang akurat
mengenai dirinya (selfhood). Simptom masalah
yang ditampilkan H seperti perilaku menarik diri
dari lingkungan sosial juga dilatarbelakangi oleh
penilaian negatif H terhadap dirinya sehingga
sebelum menuju tahapan mampu berafiliasi
dengan orang lain, H perlu untuk dikuatkan
secara internal melalui peningkatan komponen
security dan selfhood.Untuk dapat meningkatkan
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komponen self-esteem tersebut dan menghindari
perkembangan masalah menuju ke arah yang
lebih negatif, H perlu diberikan suatu intervensi
yang sesuai.

Esteem Builders merupakan salah satu
program intervensi yang dinilai paling tepat
diberikan kepada H karena merupakan suatu
program yang berupaya meningkatkan self-
esteem dengan mempertimbangkan penguatan
komponen-komponen yang membentuk self-
esteem. Esteem Builders dikembangkan oleh
Michele Borba pada tahun 1989, bertujuan
mengubah aspek kognitif dan pengetahuan yang
dimiliki anak, baik mengenai dirinya ataupun
lingkungan dan orang-orang di sekitarnya,
menjadi lebih positif (Borba, 1989). Program
tersebut telah teruji efektif, baik disetting
sekolah maupun individu, anak berkebutuhan
khusus, berbagai negara, berbagai tahap
perkembangan. Banyaknya penerapan program
Esteem Builders dalam lingkup pendidikan dan
belum adanya penelitian yang meneliti program
tersebut dalam ranah klinis juga dapat
menambah referensi mengenai keberhasilan
program tersebut untuk meningkatkan self-
esteem.

Program Esteem Builders dikembangkan
berdasarkan teori Coopersmith (1967) yang
mengungkapkan bahwa perkembangan self-
esteem dipengaruhi oleh lingkungan sehingga
penting untuk menciptakan kondisi lingkungan
yang kondusif dan positif agar anak memiliki
self-esteem yang tinggi. Dalam hal ini,
keterlibatan lingkungan terdekat seperti orangtua
diperlukan untuk menunjang keberhasilan
program.

Rangkaian kegiatan dalam program
Esteem Builders terdiri atas teknik spesifik yang
meliputi  kegiatandiskusi, pengisian lembar
kerja, simulasi, pekerjaan rumah, dan latihan
secara langsung untuk membangun komponen
self-esteem yang defisit pada anak secara
bertahap (Borba, Borba, & Reasoner, 2000).
Sebagai langkah awal, komponen dasar yakni
security dan selfhood dapat ditingkatkan melalui
tahapan kegiatan berupa membangun hubungan
yang saling percaya, membuat aturan dan
batasan yang beralasan yang dilaksanakan
dengan konsisten, menciptakan lingkungan yang
positif dan peduli, memberikan penguatan
deskripsi diri yang lebih akurat, menyediakan
kesempatan untuk menjelajahi sumber daya
yang signifikan memengaruhi perkembangan
diri, membangun kesadaran akan kualitas diri
yang unik, meningkatkan kemampuan untuk
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mengidentifikasi, dan mengekspresikan emosi
serta perilaku sehari-hari (Borba, 1989).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
peneliti bermaksud menguji efektivitas program
Esteem Builders yang dikembangkan oleh Borba
(1989) dalam meningkatkan komponen self-
esteem (security dan selfhood) pada remaja
dengan menggunakan studi kasus klien H.
Kedua komponen tersebut dipilih karena
merupakan komponen self-esteem dasar yang
belum dimiliki oleh H.

Self-esteem merupakan proses evaluasi
atau penilaian terhadap deskripsi diri (Borba,
1989). Pada dasarnya, self-eseteem adalah
bagaimana individu merasa tentang dirinya
secara internal. Menurut Borba (1989), self-
esteemdapat diubah sepanjang usia dan dapat
dipelajari. Proses tersebut melibatkan lima
komponen pembentuk self-esteem yang apabila
semua komponen telah terbentuk dengan baik
akan menciptakan self-esteem yang tinggi
(Borba, 1989). Komponen tersebut terdiri atas
kepercayaan terhadap orang lain (security),
pengetahuan yang dimiliki terhadap diri sendiri
secara akurat dan realistis (selfhood), gambaran
hubungan dan interaksi dengan orang lain
(affiliation), tujuan dan tanggungjawab yang
dimiliki dalam hidup (mission), serta gambaran
tentang kesuksesan yang telah diperoleh
(competence). Kelima komponen tersebut
dirumuskan berdasarkan perasaan yang dimiliki
oleh individu dengan tingkat self-esteem yang
tinggi. Kelima komponen tersebut bersifat
sekuensial yang membentuk siklus dan
dipengaruhi  pengalaman sebelumnya pada
masing-masing komponen, namun komponen
security merupakan komponen prasyarat yang
perlu  dimiliki terlebih  dahulu  sebelum
memberikan intervensi untuk menyasar pada
komponen lain (Coopersmith, 1967).

Perkembangan self-esteem dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Berbagai faktor tersebut
berasal dari proses interaksi individu dengan
lingkungan, yakni faktor keluarga, lingkungan
sosial, jenis kelamin, pengalaman masa lalu, dan
temperamen (Borba et al., 2000; Coopersmith,
1967; Duffy & Atwater, 2002; Guindon, 2010;
Heatherton & Wyland, 2003; Mruk, 2006;
Sherfield, 2009).

Program Esteem Builders merupakan
program yang menyediakan aktivitas, diskusi,
simulasi, pekerjaan rumah, saran, kontrak,
lembar aktivitas secara berurutan, dan proses
kegiatan yang berdasarkan riset  untuk
membangun komponen self-esteem yang defisit
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pada anak secara bertahap (Borba, 1989).

Pemberi program dapat meliputi psikolog,
konselor, guru, maupun pihak yang telah
diberikan pelatihan  sebelumnya mengenai

program Esteem Builders (Borba, 1989).
Terdapat beberapa faktor yang dapat

menunjang  keberhasilan  program  Esteem
Builders dalam meningkatkan  self-esteem
peserta yang mengikuti program tersebut

(Borba, 1989), berikut penjelasannya:

1) Adanya kesempatan untuk menerapkan
tahapan pembentukan komponen self-
esteem dan contoh-contoh konkret yang
diberikan selama program. Adanya hal-hal
tersebut dapat membantu individu memiliki
gambaran yang lebih realistis mengenai
dirinya pada masing-masing komponen.

2) Menyediakan pengalaman positif,
keberhasilan, dan mampu dicapai pada tiap
komponen self-esteem, Kkhususnya pada
komponen yang menjadi kendala.

3) Kualitas interpersonal yang ditampilkan
oleh Pemberi Intervensi (PI), antara lain
mampu membangun raport sehingga
subyek merasa bahwa Pl bermakna penting
baginya, menunjukkan minat tulus dan
kepedulian terhadap subyek, mengakui
kualitas positif yang dimiliki subyek,
memiliki ~ kesungguhan usaha  untuk
meluangkan waktu membantu subyek agar
merasa lebih baik mengenai dirinya, serta
memiliki kemauan terbuka kepada subyek
dan berbagi pengalaman atau kualitas
pribadinya.

4) Terciptanya lingkungan terdekat yang
kondusif untuk membangun harga diri yang
positif. Adapun yang dimaksud dengan
kondusif  ialah  lingkungan  mampu
memberikan dukungan, perhatian, rasa
aman, kenyamanan, kehangatan, tidak
merasa terancam/tertekan, adanya
penerimaan, memberikan dorongan, dan
memberikan suasana positif. Keluarga
dapat menjadi pihak yang turut membangun
harga diri individu yang positif.

Metode

Desain yang akan digunakan dalam
penelitian adalah single-case design (N=1), yaitu
penelitian dengan menggunakan satu orang
partisipan, untuk mengetahui perubahan yang
terjadi dalam perilaku spesifik individu setelah
mendapatkan intervensi  tertentu  (Barker,
Pistrang, & Elliot, 2002). Tujuan desain
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penelitian ini yakni untuk mengetahui efektivitas
intervensi yang diberikan pada satu orang
partisipan (Gravetter & Forzano, 2009).
Penelitian dengan menggunakan satu orang
subyek sebagai partisipan seringkali digunakan
pada area permasalahan klinis. Selain itu,
penelitian ini juga menerapkan desain pre-test
and post-testuntuk mengetahui perubahan pada
partisipan yang diintervensi. Berdasarkan Kumar
(2011), desain pre-test and post-test sangat
sesuai untuk mengukur efektivitas sebuah
program intervensi.

Partisipan penelitian berinisialH, ia
merupakan Kklien vyang diperiksakan oleh
orangtua ke Klinik Terpadu Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia. H adalah seorang remaja
lelaki berusia 13 tahun, sulung dari tiga
bersaudara dan saat ini mengikuti pendidikan
sekolah menengah pertama kelas VIII di salah
satu SMP Islam Swasta di Depok. H memiliki
tingkat self-esteem yang rendah. Rendahnya self-
esteem H terlihat dari sikapnya yang menarik
diri dari lingkungan sosial, tidak merasa aman
dan nyaman dengan lingkungannya serta tidak
mampu mendeskripsikan dirinya secara akurat
dan realistis. la juga termasuk anak yang pasif,
tidak inisiatif, dan tidak tanggap untuk memulai
serta mempertahankan interaksi dengan orang
lain. la enggan untuk berinteraksi sosial dengan
teman-temannya karena merasa rendah diri. H
saat ini menilai dirinya sebagai sosok yang
biasa-biasa saja dan cenderung negatif secara
fisik. la merasa dirinya tidak menarik karena
bertubuh kecil, pendek, dan berwajah jelek.

Berdasarkan tes inteligensi yang telah
diberikan, diketahui bahwa H memiliki taraf
kecerdasan yang tergolong borderline (1Q total
=79, 1Q Performance = 93, persentil = 32; 1Q
Verbal = 69, persentil = 2, beda 24 poin
signifikan pada LOS 0.05, WISC-R). Akan
tetapi, H memiliki kemampuan penalaran
terhadap stimulus non-verbal di atas rata-rata
anak usia 11 tahun (golongan II, CPM). Hasil
tersebut memiliki  kontradiksi karena tes
inteligensi (WISC-R) tidak dikerjakan dengan
optimal oleh H. la kurang termotivasi untuk
mengerjakan tes dengan sungguh-sungguh,
cenderung menjawab tidak tahu dan menebak
jawaban.

Berdasarkan Child Behavior Checklist
(CBCL) yang diisi oleh ibu, H dinilai memiliki
kompetensi yang tergolong masalah Klinis jika
dibandingkan dengan anak-anak seusianya
(T=26, CBCL). la mengalami masalah Klinis
pada aktivitas sehari-hari dan berada dalam
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ambang batas masalah klinis pada ranah
kompetensi  sosial. la bermasalah dalam
berpartisipasi sehari-hari di lingkungan sosial.
Pada ranah sekolah, H menunjukkan performa
yang normal jika dibandingkan dengan anak-
anak seusianya.

Pada skala masalah, ibu memiliki
penilaian bahwa H menunjukkan masalah yang
sudah tergolong Klinis pada area withdrawn,
social problems, thought problems, dan attention
problems. H tidak mengalami masalah secara
eksternal seperti aggresive and deliquent
behavior. H juga tidak menunjukkan gangguan
somatis dan kecemasan. Bila dibandingkan
dengan kelompok anak laki-laki usia 12-18
tahun, H yang pada saat itu berusia 12 tahun 8
bulan memiliki masalah yang memunculkan
sindroma internalizing behavior problems
(T=71, CBCL). Sindroma tersebut membutuhkan
penanganan serius mengingat telah tergolong
dalam masalah Klinis. Sementara itu, H tidak
menunjukkan sindroma externalizing behavior
problems (T=53, CBCL).

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa wawancara, observasi, dan instrumen
skala inventori yang dilakukan dengan H dan
orangtua (ibu). Instrumen tersebut diberikan
sebanyak 2 kali, yakni sebelum dan setelah
program intervensi berlangsung.Kemudian, hasil
antara fase pengambilan awal dan fase sesudah
pemberian intervensi dibuat perbandingannya
untuk  mengetahui  keberhasilan  program
intervensi Esteem Builders dalam meningkatkan

komponen self-esteem security dan
selfhood.Berikut ~ penjelasan  untuk  tiap
instrumen:

1) Behavior Checklist BorbaSelf-Esteem Tally
(B-SET), dikembangkan oleh Borba pada
tahun1989. Items dalam Behavior Checklist
B-SET merujuk pada indikator komponen
self-esteem yang terdiri atas security,
selfhood, affiliation, mission, dan
competence. Behavior Checklist B-SET
yang digunakan dalam penelitian ini telah
diadaptasi oleh Shabhati (2014)
berdasarkan indikator-indikator individu
dengan komponen self-esteem rendah yang
dinyatakan oleh Borba (1989). Hasil
pengembangan indikator tersebut
menghasilkan 20 items yang mewakili
komponen security dan 30 item yang
mewakili  komponen  selfhood.  Skor
minimum yang dapat diperoleh yakni
sebesar 20 untuk B-SET komponen security
dan skor 30 untuk B-SET komponen
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2)

3)

selfhood. Sementara itu, skor maksimum
yang dapat diperoleh ialah sebesar 80 untuk

komponen security dan 120 untuk
komponen selfhood.
Child Behavior Checklist

(CBCL; Achenbach & Rescorla, 2001),
akan diisi oleh ibu guna mengukur
manifestasi internalizing behavior
problems yang ditampilkan oleh H karena
rendahnya self-esteem yang dimilikinya.
CBCL merupakan skala inventori yang
telah terstandardisasi untuk mengukur
perilaku bermasalah pada anak usia 4-18
tahun berdasarkan penilaian orangtua
ataupun pengasuh lain yang mengetahui
kondisi anak (Frick, Barry, & Kamphaus,
2010). CBCL terdiri atas 115 items
pernyataan yang dikelompokkan menjadi 3
kelompok besar masalah perilaku yaitu

internalizing behavior problems,
externalizing behavior problems, dan
kelompok yang tidak termasuk

internalizing behavior problems ataupun
externalizing behavior problems
(Achenbach & Rescorla, 2001). Skor yang
diperoleh akan dibandingkan dengan norma
umum sesuai dengan jenis kelamin dan usia
anak, kemudian ditentukan apakah perilaku
bermasalah anak tergolong kategori normal,
ambang batas klinis, atau klinis. Apabila
skor anak tergolong masalah klinis, anak
membutuhkan  bantuan  klinis  untuk
masalah perilakunya tersebut.

Wawancara dan Observasi, dilakukan oleh
Pl untuk menggali informasi dari H dan ibu
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
rendahnya self-esteem yang dimiliki H.
Wawancara dilakukan sebelum intervensi
dengan tujuan untuk melihat indikator
perilaku dari komponen security dan
selfhood yang ada pada H. Panduan
wawancara pun disusun  berdasarkan
indikator komponen security dan selfhood.
Wawancara dengan H lebih menekankan
pada persepsi H mengenai dirinya dan
wawancara dengan ibu lebih berfokus pada
perilaku keseharian H terkait dengan
indikator  self-esteem  rendah  yang
diobservasi oleh ibu.Kemudian, wawancara
kembali dilaksanakan setelah intervensi
selesai, dengan tujuan melihat apakah
indikator perilaku dari komponen security
dan selfhood meningkat pada diri H.
Wawancara juga dilengkapi dengan
observasi mengenai pendekatan sikap yang
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ditunjukkan H berkaitan dengan
karakteristik individu yang memiliki self-
esteem rendah.

Target yang ingin dicapai dalam
intervensi ini adalah perubahan persepsi yang
lebih positif oleh H terhadap komponen security
dan selfhood dirinya yang diukur melalui
Behavior Checklist Borba Self-Esteem Tally
(Behavior Checklist B-SET) dan penilaian yang
dilaporkan orang lain, dalam hal ini adalah ibu,
mengenai perubahan perilaku yang ditunjukkan
H sebagai perwujudan dari peningkatan
komponen security dan selfhood. Hal tersebut
diperoleh melalui metodewawancara, pengisian
Behavior Checklist B-SET dan Child Behavior
Checklist oleh ibu. Berikut kriteria yang
digunakan untuk menentukan keberhasilan
pencapaian target intervensi dalam penelitian
ini:

a. Terjadi perubahan skor yang signifikan
dalam Behavior Checklist B-SET. Skor
komponen security dan selfhood yang
diperolen H dapat dikatakan meningkat
signifikan apabila terjadi peningkatan skor
sebanyak 50% dari skor pra-intervensi.
Semisal, skor yang diperoleh sebesar 40
poin, maka peningkatan komponen self-
esteem dapat dikatakan signifikan sebesar
20 poin menjadi 60 poin.

b. Terjadi penurunan skor internalizing
behavior problems pada CBCL, yakni dari
rentang masalah klinis menjadi ambang
batas klinis atau normal.

c. Dalam wawancara, H beserta ibu
melaporkan bahwa H merasa lebih aman,
nyaman, dan percaya dengan lingkungan di
sekitarnya serta dapat mendeskripsikan
dirinya dengan lebih realistis dan akurat.

Rangkaian program intervensi akan
berlangsung dalam kurun waktu 1,5 bulan.
Terdapat tiga tahap dalam desain intervensi ini,
yakni tahap pra-intervensi, tahap pelaksanaan
intervensi, dan tahap post-intervensi.

Pada tahap pra-intervensi, Pl akan
melakukan sesi persiapan sebelum pelaksanaan
sesi dimulai. Prosedur dimulai dari pemeriksaan
kondisi psikologis terakhir, penjelasan tentang
self-esteem dan intervensi Esteem Builders,
penandatanganan informed consent sebagai
bentuk  persetujuan  mengikuti  program,
penjelasan mengenai keterlibatan ibu, dan
asesmen menggunakan metode wawancara
bersama H dan ibu, dua instrumen yaitu
Behavior Checklist B-SET yang diisi oleh H dan
ibu serta CBCL yang diisi oleh ibu. Asesmen
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pada tahap pra-intervensi akan dibandingkan
dengan hasil asesmen pada tahap post-
intervensi. Pada tahapan ini juga penyusunan
modul dan uji coba program dimulai.

Tahap pelaksanaan intervensi berjumlah
7 sesi intervensi yang terdiri atas 3 sesi untuk
membentuk komponen security dan 4 sesi untuk
tahapan pembentukan komponen selfhood.
Tujuh sesi tersebut dibuat berdasarkan tahapan-
tahapan untuk meningkatkan komponen self-
esteem (Borba, 1989). Masing-masing tahapan
akan diberikan kepada H setiap satu sesi
pertemuan. Sesi direncanakan berlangsung tiga
kali dalam satu minggu, yakni hari Senin, Rabu,
dan Sabtu. Jadwal tersebut disesuaikan dengan
jadwal H. Terdapat jeda 1-2 hari di antara tiap
sesi agar H memiliki waktu untuk mengerjakan
pekerjaan rumah dan menerapkan materi yang
telah dipelajari selama pelaksanaan sesi
program. Kemajuan tiap sesi ditentukan oleh
ketercapaian indikator keberhasilan tiap sesi
berdasarkan penilaiandari Pl (Borba, 1989). Tiap
sesi tidak hanya akan berfokus pada pelaksanaan
selurun  kegiatan, namun berfokus pada
kebutuhan dan progres yang ditunjukkan oleh
partisipan (Borba, 1989). Kegiatan yang terdapat
dalam program ini sesuai dengan kebutuhan H,
yakni ia perlu untuk dibantu agar dapat merasa
aman dan percaya dengan lingkungan sekitarnya
dan dapat memahami dirinya secara lebih
realistis dan akurat.

Tahap post-intervensi berisi asesmen
post-test dan follow-up atas rangkaian kegiatan
program intervensi yang telah dilaksanakan.
Kegiatan dalam tahapan ini berupa review
rangkaian  kegiatan program yang telah
dilaksanakan, pengisian borang evaluasi tentang
pelaksanaan serta manfaat program, dan
pengisian post-test kuesioner yang mengukur
komponen self-esteemsecurity dan selfhood.
Tahap dilaksanakan 1 minggu setelah intervensi
berakhir. Selain itu, Pl juga akan menambah
data hasil follow-up tambahan dengan
melakukan wawancara dengan H, orangtua
(ibu), dan pengisian CBCL serta Behavior
Checklist B-SET sebagai hasil post-intervensi.

Hasil dan Pembahasan

Secara umum, program intervensi yang
dilaksanakan berjalan sesuai dengan yang
direncanakan dan tujuan tiap sesi dapat tercapai.
Hanya saja, pada sesi-sesi awal, H masih kurang
antusias mengikuti program dan cenderung
bersifat pasif. Akan tetapi pada pertengahan sesi
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hingga akhir, ia dapat mengikuti sesi dengan
aktif dan antusias karena rapport telah terjalin
dengan baik.7 dari total 7 sesi yang dilaksanakan
dapat dikatakan berhasil karena semua indikator
keberhasilan tiap sesi program tercapai.
Meskipun, pada sesi ketiga tidak semua
indikator keberhasilan tercapai, hal tersebut
dapat dicapai pada sesi akhir dengan
memodifikasi kegiatan yang lebih mudah
dilakukan oleh H tanpa mengganti manfaat dan
tujuan dari kegiatan tersebut.

Terdapat beberapa instrumen yang digunakan
sebagai  perbandingan untuk  menentukan
keberhasilan program Esteem Builders dalam
meningkatkan komponen security dan selfhood,
yakni pengisian alat ukur dan wawancara.
Berikut perbandingan hasil Behavior Checklist
Borba Self-Esteem Tally (B-SET), Child
Behavior Checklist (CBCL), serta wawancara
dengan H dan ibu. Berikut hasil yang diperoleh
dari pengisian behavior checklist B-SET saat
post-intervensi yang ditunjukkan pada tabel 1:

Tabel 1. Hasil Post-Test Behavior Checklist B-SET

Komponen Hasil Behavior Checklist B-SET
Penilaian H Penilaian Ibu
Skor Security 64 62
Kesimpulan Berdasarkan penilaian secara kualitatif mengenai 10 indikator komponen security
yang diberikan, H hanya memenuhi 1 karakteristik indikator security lemah dari
keseluruhan 10 indikator, yakni:
1. Sulit menghadapi perubahan atau hal yang terjadi secara spontan.
Skor Selfhood 103 90
Kesimpulan Berdasarkan penilaian secara kualitatif mengenai 10 indikator komponen selfhood

yang diberikan, H tidak lagi memenuhi karakteristik indikator selfhood lemah

pada tahapan post-intervensi.

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa H
hanya  memiliki  satu  indikator  yang
menunjukkan rendahnya komponen security,
yakni “sulit menghadapi perubahan atau hal
yang terjadi secara spontan”. Sementara itu, total
skor yang diberikan H pada tahap post-
intervensi mengalami peningkatan dalam kedua
komponen yaitu komponen security dan
selfhood. Komponen security yang pada
awalnya berjumlah 38 poin menjadi 64 poin
setelah intervensi diberikan. Terjadi kenaikan
skor komponen security sebesar 26 poin. Begitu
pula dengan komponen selfhood, terdapat
kenaikan sebesar 35 poin. Skor komponen
selfhood pada saat pra-intervensi berjumlah 68
poin dan pasca intervensi meningkat menjadi
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103 poin. Jumlah kenaikan skor tiap komponen
lebih dari 50% sehingga dapat dikatakan
program intervensi Esteem Builders efektif
meningkatkan komponen security dan selfhood
pada H. Hasil tersebut juga didukung oleh
peningkatan skor Behavior Checklist B-SET
yang diisi oleh ibu. Pada saat pra-intervensi, ibu
memberikan skor 41 poin untuk komponen
security dan 60 poin untuk komponen selfhood.
Ketika intervensi selesai diberikan, ibu
memberikan skor 62 poin untuk komponen
security dan skor 90 poin untuk komponen
selfhood. Berikut gambar 1 yang
menggambarkan perubahan skor Behavior
Checklist B-SET sebelum dan setelah intervensi
diberikan:

8 Security = Selfhood

Pra-intervensi

Post-intervensi

Gambar 1. Grafik Perubahan skor Behavior Checklist B-SET
Pra-Intervensi dan Post-Intervensi
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Sebelum intervensi dimulai, H dinilai
oleh ibu mengalami masalah klinis pada
aktivitas sehari-hari dan berada dalam ambang
batas masalah klinis pada ranah kompetensi
sekolah. Terdapat peningkatan sebanyak 3,5
poin pada skor aktivitas sehari-hari H dan telah
tergolong dalam kategori normal. Terdapat pula
sedikit peningkatan sebesar 0,5 poin pada skala
kompetensi sekolah namun masih berada dalam
kategori ambang batas masalah klinis. Tidak
terdapat perubahan pada performa H dalam
ranah sosial. Total skor dalam skala kompetensi
masih tergolong masalah klinis (T=13, CBCL).

Pada skala masalah, ibu memiliki
penilaian bahwa social problems dan thought
problems menurun dari kategori ambang batas
masalah klinis menjadi normal. Social problems
yang pada tahap pra-intervensi memiliki skor 7
poin menjadi 5 poin dan thought problems
menjadi 2 poin yang pada awalnya berjumlah 3
poin. Terdapat pula penurunan skor withdrawal
yang pada awalnya termasuk kategori masalah
klinis dengan jumlah skor 13 poin menjadi 7
poin dan berubah menjadi kategori ambang
batas klinis. Sementara itu, skala masalah

Grafik Problem Scale CB

lainnya (gangguan atensi, somatis, dan
kecemasan) berada dalam kategori normal dan
tidak menunjukkan perubahan skor setelah
program intervensi dilakukan. H juga tidak
menunjukkan externalizing behavior problems
seperti aggresive and deliquent behavior.

Dengan demikian, H yang saat ini
berusia 13 tahun 4 bulan menunjukkan
penurunan sindroma internalizing behavior
problems dibandingkan dengan kondisi pra-
intervensi. Pada awalnya sindroma tersebut
membutuhkan penanganan serius mengingat
telah tergolong dalam masalah klinis namun
setelah diberikan intervensi, sindroma tersebut
tergolong ambang batas klinis (T.=71, T,=62,
CBCL). Sementara itu, H tidak menunjukkan
sindroma externalizing behavior problems jika
dibandingkan dengan anak-anak seusianya
(T, T,=50, CBCL). Terdapat penurunan total skor
CBCL yang pada awalnya tergolong masalah
klinis menjadi ambang batas klinis setelah
intervensi diberikan (T41=65, T,=61,
CBCL).Berikut gambar 2 yang menunjukkan
penurunan masalah perilaku H sebelum dan
setelah intervensi diberikan :

o oy R e r 2
CL Pra-intervensi dan

Post-intervensi

—&— Pra-intervenst

—8— Post-intervens

Gambar 2. Grafik Problem Scale CBCL Pra-Intervensi dan Post-Intervensi

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi pada tahap post-intervensi yang
dilakukan bersama H dan ibu, dapat disimpulkan
bahwa H dan ibu melaporkan sejumlah
perubahan perasaan, pikiran, dan perilaku H
yang mencerminkan peningkatan yang positif
pada pembentukan komponen security dan
selfhood pada diri H sebelum dan setelah
intervensi diberikan. Secara spesifik, H merasa
lebih aman, nyaman, dan percaya dengan
lingkungan  di  sekitarnya serta  dapat
mendeskripsikan dirinya dengan lebih realistis
dan akurat.
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Hasil dalam penelitian ini membuktikan
bahwa program Esteem Builders dapat
diterapkan dalam setting individual pada
remajayang memiliki masalah perilaku dan taraf
kecerdasan borderline dalam ranah klinis. Hal
tersebut dapat menambah referensi mengenai
keefektifan program Esteem Builders yang dapat
diterapkan pada berbagai setting, tingkat usia,
dan taraf kecerdasan. Selain itu, hasil dari
penelitian ini turut mendukung penelitian
sebelumnya yang telah menerapkan program
Esteem Builders untuk meningkatkan komponen
security dan selfhood (Salsabila, 2016; Shabhati,
2014).
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Melalui  program ini, persepsi H
terhadap dirinya berubah menjadi lebih positif.
H menjadi lebih nyaman dan aman untuk
berinteraksi dengan orang lain, mengetahui
kelebihan diri yang dimiliki dan tidak terlalu
berfokus pada kekurangan dirinya, mengetahui
bahwa dirinya dapat menghadapi sejumlah
pengalaman hidup yang beragam, dan lebih
mengetahui minat dan kemampuan diri secara
lebih spesifik. H juga mengetahui bahwa
orangtua, khususnya ibu, memiliki rasa
kepedulian terhadap dirinya karena turut terlibat
selama pelaksanaan sesi intervensi. Keterlibatan
ibu sebagai pihak yang membantu penerapan
program intervensi Esteem Builders berperan
cukup besar, yakni interaksi di antara mereka
sebagai orangtua dan anak menjadi lebih dekat.

Perubahan yang ditunjukkan H dalam
komponen security dan selfhood banyak terlihat
dari munculnya pengetahuan, pemahaman, dan
sudut pandang baru yang lebih positif mengenai
dirinya. Perubahan perilaku dan emosi yang
ditampilkan sehari-hari masih belum terlalu
terlihat karena belum banyak kesempatan yang
dimiliki H untuk melatih dan menerapkan hal
yang dipelajari dari program Esteem Builders
dalam kesehariannya.

Sisi lain, indikator keberhasilan program
Esteem Builders dapat dilihat dari peningkatan
skor Behavior Checklist Borba Self-Esteem Tally
(Behavior Checklist B-SET) dan penurunan
problem scale pada Child Behavior Checklist
(CBCL).Hal tersebut dapat tercapai karena tiap
kegiatan dalam tahap pembentukan komponen
security dan selfhood berjalan dengan baik. H
dapat mulai terbuka untuk membangun
hubungan yang terpercaya dengan orang lain,
dapat mengikuti aturan dan batasan yang
dilaksanakan selama program berlangsung,
tercipta lingkungan yang lebih positif dan peduli
terhadapnya, diberikan penguatan deskripsi diri
yang lebih akurat, berkesempatan untuk
menelaah kembali sumber daya yang signifikan
dalam perkembangan dirinya, sadar akan
kualitas diri yang unik, dan mulai belajar untuk
mampu mengidentifikasi dan mengekspresikan
emosi dalam perilaku sehari-hari.

Sebelum intervensi diberikan, H tidak
memiliki deskripsi yang akurat mengenai
dirinya, namun setelah diberikan pemaparan
konkret mengenai pengalaman yang telah
dialami, mengingat kembali kejadian hidup
bermakna, dan pernyataan positif dari orang
lain, ia lebih mendapatkan gambaran diri yang
realistis dan akurat. Hal tersebut sejalan dengan
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fokus pencapaian Esteem Builders yang
bertujuan membantu H membentuk gambaran
diri yang akurat dengan memberikan contoh
konkret mengenai pengalaman hidup yang telah
dialami partisipan (Borba, 1989). Pengalaman
masa lalu berupa kegagalan dan keberhasilan
memiliki dampak terhadap self-esteem yang
dimiliki individu di masa sekarang (Guindon,
2010). Ketika H mendapatkan gambaran konkret
mengenai pengalaman hidup dan pendapat orang
lain tentang dirinya, ia dapat merefleksikan hal
tersebut menjadi suatu gambaran diri yang
realistis dan akurat.

Selain memiliki pandangan mengenai
gambaran diri yang akurat, H juga merasa
dirinya  memiliki  kelebihan di samping
kekurangan yang dimiliki. Sebagai contoh, H
menerima kondisi fisiknya yang tidak menarik
namun ia menyadari bahwa dirinya juga
memiliki kelebihan lain berupa tubuh yang
sehat. Menurut Mruk (2006), respon yang
diberikan individu terhadap berbagai
pengalaman hidup yang dialami memengaruhi
seberapa tinggi self-esteem individu tersebut.
Apabila individu berfokus pada kelebihan diri
daripada kekurangan diri, maka ia akan memiliki
gambaran diri yang lebih positif.

Peningkatan hampir terlihat pada tiap
indikator yang menjadi ciri-ciri individu dengan
komponen security dan selfhood yang tinggi.
Hanya saja, untuk indikator komponen security
yaitu “sulit menghadapi perubahan atau hal yang
terjadi  secara spontan” tidak mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal tersebut dapat
dijelaskan  berdasarkan  pengaruh  faktor
temperamen yang memengaruhi individu dalam
bersikap  sehari-hari  (Robins,  Donnellan,
Widaman, & Conger, 2010). Partisipan dalam
penelitian ini memiliki temperamen slow to
warm up, yakni membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dengan situasi dan lingkungan baru
(Thomas & Chess dalam Zentner & Bates,
2008). Maka, agar H dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan yang cepat dan spontan, perlu
untuk mempertimbangkan faktor temperamen
partisipan, tidak hanya berdasarkan self-esteem
yang dimiliki individu tersebut.

Penurunan skor internalizing problems
scale CBCL yang dilaporkan ibu terlihat dari
penurunan skor withdrawn yang pada awalnya
termasuk kategori masalah klinis dengan jumlah
skor 13 poin menjadi 7 poin dan berubah
menjadi kategori ambang batas klinis. H yang
pada awalnya seringkali menolak bicara,
tertutup, pemalu, kurang enerjik, dan menarik
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diri kini menjadi lebih jarang menampilkan hal
tersebut. la juga tidak lagi berpandangan mata
kosong.  Seiring  dengan  meningkatnya
komponen security pada diri H, yakni H lebih
percaya pada orang lain termasuk merasa lebih
nyaman dan aman dengan dirinya, maka
perilaku withdrawn juga menurun frekuensinya.
Ibu melihat H menjadi sedikit lebih terbuka,
bersedia diajak mengobrol, tidak terlalu pemalu
dengan orang yang telah dikenal, cukup enerjik
dan tidak menghindari kontak sosial dengan
orang lain. Meskipun belum berani terlalu
banyak kontak mata dengan orang lain, ibu
menilai H tidak pernah berpandangan mata
kosong (melamun) setelah program intervensi
berakhir.

Sementara itu, social problems dan
thought problems menurun dari kategori ambang
batas klinis menjadi normal. Hal tersebut terlihat
dari H yang sudah jarang merasa terganggu,
bertingkah  kekanak-kanakan,  dan  sulit
menyesuaikan diri dengan orang lain. Perubahan
tersebut juga dapat dijelaskan  dengan
terbangunnya komponen security pada H. lbu
melihat H merasa aman dan nyaman dengan
dirinya sehingga jarang merasa terganggu dan
tidak terlalu sulit menyesuaikan diri dengan
orang lain. Bertambahnya pengetahuan H
mengenai harapan orang lain terhadapnya, salah
satunya tidak bersikap kekanak-kanakan, juga
mengarahkan dirinya untuk memenuhi harapan
tersebut.

Keberhasilan penerapan program
Esteem Builders dalam meningkatkan komponen
security dan selfhood H dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang menunjang
keberhasilannya. Pertama, adanya kesempatan
untuk  menerapkan tahapan pembentukan
komponen self-esteem dan contoh-contoh
konkret yang diberikan selama program (Borba,
1989). Tiap sesi terdiri atas tahapan
pembentukan komponen self-esteem yang terdiri
atas kegiatan yang mudah dipahami dan konkret
sesuai dengan yang dialami oleh H. Metode
tersebut membuat H merefleksikan hal yang
tengah dipelajari dengan kondisi dirinya
sehingga dapat membantu H memiliki gambaran
yang lebih realistis mengenai dirinya.Taraf
kecerdasan H yang tergolong borderline juga
membuat H lebih mudah untuk diberikan contoh
konkret, sederhana, dan bantuan penjelasan lebih
lanjut dari PI.

Kedua, program Esteem Builders
menyediakan pengalaman positif, keberhasilan,
dan target yang mampu dicapai pada tiap
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komponen  self-esteem, khususnya pada
komponen yang defisit pada anak (Borba, 1989).
Guindon (2010) menjelaskan bahwa
perkembangan  self-esteem salah  satunya
dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu berupa
kegagalan dan keberhasilan. Keberhasilan yang
dicapai dapat dijadikan tolok ukur pencapaian
yang telah dicapai individu. Hal tersebut
membuat individu yakin akan kemampuannya
dan cenderung menilai positif dirinya. Beberapa
sesi pada program intervensi ini menyediakan
pengalaman positif, keberhasilan, dan target
yang realistis untuk dapat dicapai oleh H sesuai
dengan karakteristik dirinya. Apabila H
mengalami kendala dalam mencapai indikator
keberhasilan, maka kegiatan dapat dimodifikasi
agar target dapat tetap tercapai.

Ketiga, keberhasilan program Esteem
Builders ditentukan oleh kualitas
interpersonalyang ditampilkan oleh pemberi
intervensi. Pada penelitian ini, rapor telah
terjalin baik sejak H menjadi klien peneliti dan
dilanjutkan dengan kesepakatan mengenai
pentingnya pemberian intervensi kepada H guna
meningkatkan self-esteem yang dimilikinya. Pl
menilai seiring dengan banyaknya interaksi yang
terjadi antara Pl dan H membuat H menjadi
lebih kooperatif dalam proses intervensi. Sikap
kooperatif H terlihat dari kesediaan dan
kedisiplinan H untuk mengikuti rangkaian sesi
yang telah dijadwalkan. Peneliti juga telah
berusaha untuk peduli pada kondisi H, tidak
segan  memberikan  pujian  apabila H
menunjukkan progres yang signifikan selama
sesi, dan mengusahakan komunikasi dalam sesi
intervensi tidak hanya berjalan satu arah,
melainkan  peneliti  juga terbuka untuk
menceritakan pengalaman pribadi terkait topik
yang sedang dibahas.

Keempat, terciptanya lingkungan yang
kondusif untuk membangun self-esteem yang
positif (Borba, 1989). Keluarga, sebagai
lingkungan terdekat H juga dikondisikan untuk
turut berperan dalam menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi H.Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Guindon (2010) vyang
menyebutkan  bahwa  lingkungan  dimana
individu sering berinteraksi turut memengaruhi
perkembangan self-esteem.

Peneliti mengkondisikan ibu untuk
menyediakan hal tersebut dengan memberikan
psikoedukasi dan tugas yang perlu diterapkan
ibu setelah selesai sesi bersama H. Upaya
tersebut telah diterapkan kepada ibu, namun
belum maksimal dijalankan oleh ibu karena
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terhambat kesibukan aktivitas ibu di luar rumah.
Kesulitan ibu untuk tidak dapat menerapkan
materi psikoedukasi yang diberikan menjadi
faktor yang membuat penerapan program
Esteem Builders tidak terlalu optimal, meskipun
ibu juga turut berkontribusi dalam memastikan
H disiplin mengikuti seluruh tahapan program
intervensi.

Terdapat pula faktor lain  yang
memengaruhi sesi program intervensi menjadi
kurang optimal, diantaranyametode
penyampaian sesi lebih banyak berupa diskusi
sehingga menggugah pemahaman H, namun
pengaplikasiannya tidak semua dapat langsung
diterapkan di kehidupan sehari-hari. Perubahan
sikap perlu didukung dengan latihan secara rutin
dan konsisten dan didukung oleh lingkungan
terdekat anak (Sarafino, 2012).

Kesimpulan

Hasil  penelitian  yang  diperoleh
menunjukkan bahwa program Esteem Builders
dapat meningkatkan komponen security dan
selfhood pada remaja dengan tingkat self-esteem
rendah. Keberhasilan program Esteem Builders
dilihat berdasarkan perubahan skor yang
signifikan pada Behavior Checklist Borba Self-
Esteem Tally (B-SET) dan penurunan skor
internalizing behavior problems dalam Child
Behavior Checklist (CBCL).

Berdasarkan hasil wawancara,
keberhasilan  penerapan  program  Esteem
Builders dalam meningkatkan komponen
security dan selfhood juga terlihat dari
perubahan pemahaman H mengenai
keberhargaan  dirinya.  Setelah  program
intervensi  berakhir, H melaporkan bahwa

dirinya lebih mengenali hal positif dan negatif
diri secara akurat, menyadari bahwa terdapat
orang-orang yang dapat ia percaya dan penting
dalam hidupnya, lebih percaya dengan
kemampuan diri, mengetahui harapan orangtua
terhadapnya, merasa dirinya unik dan mampu
menghadapi berbagai pengalaman hidup, baik
pengalaman yang menyenangkan maupun tidak
menyenangkan. Selain itu, H juga belajar untuk
lebih  mengenali dan  ekspresif  dalam
menampilkan emosi sehari-hari kepada orang
lain. 1bu memiliki pendapat yang kurang lebih
sama dengan H. Terdapat perubahan positif
dalam hal pemahaman dan emosi yang
ditampilkan oleh H, meskipun perubahan
perilaku belum terlihat terlalu signifikan.
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Pada penerapan program Esteem Builders
selanjutnya, dapat dilakukan modifikasi
penyampaian materi kegiatan yang lebih
menarik dan bervariasi selain menggunakan
metode diskusi.

Pemilihan kegiatan dan jalannya sesi
program dapat lebih disesuaikan dengan
taraf inteligensi  partisipan.  Semisal,
partisipan  dengan  taraf inteligensi
borderline dapat diberikan kegiatan
sederhana yang lebih  konkret dan
menggunakan alat bantu.

Turut mempertimbangkan faktor
temperamen dalam menyusun rancangan
sesi program Esteem Builders sehingga
penekanan indikator keberhasilan dan
jumlah sesi disesuaikan dengan
temperamen partisipan dalam merespon
suatu perubahan yang cepat dan spontan.
Untuk mendapatkan hasil  penerapan
program intervensi jangka panjang, dapat
dilakukan follow-up secara rutin dan dalam
beberapa periode waktu, misalnya 1 bulan,
3 bulan, dan 6 bulan setelah program
intervensi diberikan untuk melihat kendala
dan proses penerapan hal yang dipelajari
partisipan di kehidupan sehari-hari.
Menambahkan tiga komponen lainnya
yakni affiliation, mission, dan competence
yang belum diteliti agar lebih komprehensif
dalam menguji efektivitas program Esteem
Builders dalam meningkatkan self-esteem
secara keseluruhan.

Partisipan perlu untuk terus melatihkan
kegiatan yang telah dipelajari selama
program intervensi Esteem Builders agar
tetap konsisten pada diri partisipan.

Lebih melibatkan peran orangtua dalam
program Esteem Builders yang diberikan
dengan cara  memantau/membimbing
orangtua untuk menerapkan hal-hal yang
telah didiskusikan selama sesi berlangsung.

Turut melibatkan lingkungan terdekat
partisipan seperti teman dan pihak sekolah
untuk membantu partisipan

mengaplikasikan program Esteem Builders
dalam kesehariannya.
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ABSTRACT

INTRODUCTION Nowadays adolescents’ sexual behavior got attention from many researchers yet
the citizen. Some researches have revealed some factors whether internal or eksternal that can cause
adolescents’ sexual behavior. The purpose of this study is to examined whether the sensation- seeking
trait does have impact in adolescents’ sexual behavior.

METHOD 101 adolescents aged 15-19 years old randomly taken to participated in this study. This
study uses quantitative method where using Sensation Seeking Scale and Skala Perilaku Seksual
Remaja.

RESULT The result of this study has been analyzed by Regression Analyze. The result shows that
there is a significant impact of sensation seeking trait to adolescents’ sexual behavior. Statistic shows
the number of significant impact is 0,001 and the Pearson Correlation is 0,328. The determination
coeficient is 10,7%.

CONCLUSION AND RECOMMENDATION This fact is in accordance with some previous
researches which showed that sensation-seeking trait has give its impact in increasing adolescents’

sexual behavior.

Keywords : Sensation-seeking, adolescents, sexual behavior

Pendahuluan

Remaja bereksperimen dengan berbagai
macam peran yang berbeda (Friedman &
Schustack, 2008). Pada masa ini, remaja
mencoba mencari jati diri dengan melakukan
berbagai macam hal yang belum diketahuinya
terutama hal-hal yang menarik. Tidak jarang
remaja berani melakukan tindakan berisiko.
Pada suatu survei di Amerika ditemukan bahwa
2 dari 10 remaja putri dan 3 dari 10 remaja putra
pernah melakukan hubungan seksual di usia 15
tahun (Myers, 2012). Selain itu juga disebutkan
bahwa pada tahun 2011 di Amerika terdapat
47% siswa sekolah menengah yang pernah
melakukan hubungan seksual (Forum on Child
and Family Statistic, 2013). Perilaku seksual
remaja pada dasarnya tidak hanya terbatas pada
berhubungan intim saja, namun juga meliputi
berciuman, bersentuhan, dan bercumbu (Kinsey,
dalam Soejoeti, 2001).
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Survei nasional menunjukkan dari
10.833 remaja laki-laki, terdapat 72% sudah
berpacaran, 92% sudah pernah berciuman, 62%
sudah meraba-raba tubuh pasangannya, dan
10,2% sudah pernah melakukan hubungan
seksual. Sementara dari 9.344 remaja
perempuan, 77% diantaranya sudah pernah
berpacaran, 92% sudah pernah berciuman, 62%
sudah pernah meraba-raba tubuh pasangannya,
dan 6,3% sudah pernah berhubungan seksual.
Usia para remaja yang disurvei ini adalah 15-19
tahun (Sentika, 2010). Dalam penelitian-
penelitian lainnya ditemukan bahwa 5%-10%
pria usia 15-24 tahun di Indonesia sudah pernah
melakukan ~ hubungan  seksual  berisiko
(Suryoputro, dkk., 2006). Fenomena ini tentu
saja menimbulkan kekhawatiran mengingat
remaja merupakan generasi penerus bangsa.
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Pada masa remaja, perilaku seksual meningkat.
Remaja berubah menjadi makhluk seksual.
Tubuh  individu pada remaja mulai
memproduksi  hormon  gonadotrofik  yang
membantu pematangan remaja. Masalah akan
terjadi apabila kematangan pada remaja terjadi
lebih cepat, karena mereka mulai memerankan
peran seks yang berbeda (Hurlock, 1980).
Meningkatnya hormon pada remaja merupakan
siklus perkembangan kehidupan yang tidak bisa
dihindari. Namun sayangnya banyak informasi
yang luput dari perhatian sebagian besar
kalangan, terutama_kenyataan bahwa pada masa
remaja terjadi perubahan yang besar dalam
pikiran, moral, kematangan psikoseksual, dan
perilaku remaja.

Tekanan teman sebaya merupakan salah
satu faktor yang sangat berpengaruh pada
perilaku seksual remaja dan perilaku berisiko
lainnya (Santor & Messervey, Tanpa Tahun),
namun pengaruh faktor internal seperti trait
kepribadian juga memiliki pengaruh yang cukup
besar sebagai faktor internal dari perilaku
berisiko tersebut. Salah satunya dapat terjadi
ketika di dalam diri seorang remaja terdapat
suatu keinginan atau hasrat untuk melakukan
hal-hal yang baru, menantang, berbeda, dan di
luar kebiasaan teman kelompok bermainnya.
Perilaku berisiko memang berkaitan dengan
kepribadian yang merupakan faktor internal
suatu individu. Hal ini dapat dilihat melalui
suatu penelitian yang dilakukan pada mahasiswa
di Historically Black College or University
(HBCU), dimana ditemukan bahwa
kecenderungan penggunaan alkohol ternyata
berkaitan dengan salah satu trait kepribadian,
yakni sensation-seeking (Dowdy, 2011).

Sensation-seeking sendiri  merupakan
trait kepribadian berupa kecenderungan individu
untuk mencari dan melakukan hal-hal baru,
menantang, berbeda dari yang dilakukan
individu pada umumnya, bahkan melakukan
hal-hal berisiko tanpa memerdulikan dampak
dari perilakunya baik dari segi fisik, norma
sosial, maupun kehidupan secara umumnya
(Roberti, 2004). Pada penelitian tersebut juga
disebutkan bahwa sensation-seeking,
penggunaan alkohol, dan kecenderungan
melakukan seks berisiko saling berkaitan satu
sama lain. Perilaku seks berisiko yang dimaksud
adalah seringnya melakukan hubungan seksual
tanpa menggunakan pengaman, melakukan
hubungan seksual dalam keadaan mabuk,
memiliki pasangan berhubungan seksual yang
lebih dari satu (Poulson et al, 2008, dalam
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Dowdy, 2011). Pada suatu studi yang dilakukan
oleh Hou (Dowdy, 2011) ditemukan bahwa 80%
mahasiswa sudah melakukan hubungan seksual
sebelum mereka saat masih di sekolah
menengah. Dalam suatu studi di Jawa Tengah
ditemukan bahwa individu yang memiliki
aktifitas  sosial yang tinggi  memiliki
kecenderungan enam kali lebih besar untuk
melakukan hubungan seksual (Suryoputro, dkk.,
2006). Sementara orang yang memiliki minat
beraktifitas sosial yang tinggi dimungkinkan
untuk memiliki level sensation-seeking yang
tinggi karena berkaitan dengan trait extraversion
(Roberti, 2004). Sensation-seeking pada
dasarnya berkaitan dengan stimulasi motorik
individu. Pada masa remaja dimana terjadi
peningkatan hormon yang mempengaruhi
kecenderungan aktivitas seksual remaja, dimana
remaja mulai memiliki ketertarikan yang
terkadang berlebihan pada lawan jenis (Roberti,
2004; Lianna, 2007).

Disamping adanya  kecenderungan
untuk mengikuti perilaku kelompok
bermainnya, remaja kerap kali melakukan hal-
hal di luar kebiasaan teman kelompok
bermainnya dengan tujuan untuk mencari hal-
hal yang baru. The Annenberg Adolescent Risk
Communication Institute (2003) menemukan
bahwa 47% anak-anak muda berumur 14-22
tahun menyukai hal-hal atau pengalaman yang
baru dan menggairahkan (Adelman, 2007).
Remaja lebih sering terlibat dalam perilaku yang
berbahaya daripada orang dewasa karena
mereka lebih rentan terpengaruh (Gardner &
Steinberg, 2005). Sebagian dari perilaku yang
sifatnya mencari sensasi melalui perilaku
berisiko ini berdampak positif, karena individu
jadi berani untuk melakukan hal-hal yang
bermanfaat di luar dari kebiasaan dan rata-rata
teman kelompok bermainnya. Namun di sisi lain
justru kecenderungan berperilaku yang berisiko
dan mencari sensasi ini berbahaya. Jika
dikaitkan dengan perilaku seksual, bisa saja
kecenderungan ini  memunculkan perilaku
seksual yang berlebihan dan tidak sesuai dengan
usia perkembangan remaja (Popham, 2011).
Menurut Vener dan Stewart (Thornburg, 1982)
perilaku seksual itu dimulai dari saling
berpegangan tangan, berpelukan, berciuman,
necking, petting tahap ringan hingga berat dan
kemudian melakukan senggama.

Penelitian-penelitian yang terdahulu
mengatakan bahwa sensation-seeking
berpengaruh pada perilaku-perilaku yang sangat
berisiko, seperti merokok, penggunaan alkohol,
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penggunaan obat-obatan terlarang, agressive
driving, gambling, olahraga berbahaya, dan
sebagainya (Roberti, 2004; Gullete, 2005;
Yanovitzky, 2005). Penyalahguna obat-obatan
terlarang ditemukan memiliki level sensation-
seeking yang tinggi dalam penelitian yang
dilakukan di India (Dubey & Arora, 2008).

Dalam penelitian kali ini peneliti akan
fokus pada perilaku berisiko berupa perilaku
seksual. Sebagaimana yang telah dijelaskan
diatas, sensation-seeking dan  hubungannya
dengan perilaku seksual sudah banyak menarik
perhatian peneliti  di Barat, baik Amerika
maupun Eropa. Sensation-seeking juga
ditemukan memiliki hubungan yang kuat
dengan perilaku heteroseksual (Zuckerman,
1979, dalam Hansen & Breivik, 2001). Namun
umumnya perilaku seksual berisiko yang diteliti
meliputi  perilaku seks bebas berisiko yang
kental dengan budaya barat berupa berhubungan
seks saat mabuk, tidak menggunakan
pengaman, maupun adanya pasangan seks yang
lebih dari satu (Dowdy, 2011). Sementara
berdasarkan norma di Indonesia, melakukan
hubungan seks di luar ikatan pernikahan adalah
hal yang melanggar norma, sehingga hasil-hasil
penelitian tersebut tidak bisa digeneralisasikan
apalagi diterapkan di Indonesia yang kental
dengan norma. Hal ini lah yang menarik untuk
dikaji, dimana perbedaan budaya sangat
mungkin untuk memberikan hasil yang berbeda
pula terkait sensation-seeking dan pengaruhnya
pada perilaku seksual.

Hal-hal mengenai perbedaan budaya
tersebut membuat peneliti tertarik untuk
meneliti, apakah di Indonesia, sebagai negara
yang memiliki budaya dan pandangan berbeda
mengenai perilaku seksual juga terkena imbas
akan adanya trait sensation-seeking yang ada
pada remaja. Terlebih lagi di luar Indonesia,
penelitian-penelitian sebelumnya terkait
sensation-seeking dan  pengaruhnya pada
perilaku seksual sebagian besar fokus pada
individu yang berada di perguruan tinggi.
Sementara individu pada usia remaja yang
masih duduk di sekolah menengah belum
mendapat perhatian khusus.

Berdasarkan uraian di atas, maka timbul
suatu pertanyaan, adakah pengaruh sensation-

seeking dengan perilaku seksual remaja?
Seberapa besar sensation-seeking
mempengaruhi  perilaku  seksual  remaja?
Sehingga melalui  penelitian ini, peneliti

bertujuan menguji apakah terdapat pengaruh
adanya sensation-seeking dengan perilaku
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seksual remaja, dan seberapa besar pengaruh
sensation-seeking terhadap perilaku seksual
remaja.

Mengetahui pengaruh sensation-seeking
terhadap  kecenderungan  remaja  untuk
berperilaku seksual merupakan salah satu
langkah preventif, dimana dengan
mengetahuinya pihak-pihak yang dekat dengan
remaja dapat melakukan berbagai upaya untuk
menghindarkan remaja dari perilaku negatif.
Dengan memahami bahwa trait sensation-
seeking ada pada remaja, akan membantu orang
tua maupun remaja sendiri dalam mengambil
langkah antisipatif untuk menghindarkan remaja
dari perilaku seksual yang berlebihan. Secara
teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk
memperkaya khasanah pengetahuan dan data-
data dalam bidang Psikologi, khususnya untuk
Psikologi  Pendidikan dan Perkembangan.
Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan
dasar untuk pengambilan keputusan dalam
langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan
untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya
perilaku seksual yang berlebihan pada remaja,
misalkan dengan memberikan remaja aktivitas
yang bervariasi dan menantang demi
menyalurkan trait sensation-seeking pada
dirinya. Sehingga dari sini dapat diwujudkan
generasi muda yang sehat secara psikologis dan
perilaku sesuai dengan norma yang berlaku di
dalam masyarakat Indonesia yang kental dengan
adat ketimuran.

Remaja dan Perilaku Seksual

Rentang umur remaja berbeda-beda
menurut budaya dan historisnya. Periode
perkembangan remaja secara umum dimulai dari
rentangan usia 10-13 tahun hingga 18-22 tahun
(Santrock, 2007). Sehingga anak-anak yang
duduk di bangku SMP, SMA, dan mahasiswa
tingkat pertama termasuk dalam periode remaja.
Remaja mulai mengembangkan berbagai peran
dalam kehidupannya (Friedman & Schustack,
2008). Termasuk peran sebagai makhluk
seksual.

Sarwono (2013) memberikan defenisi
perilaku seksual sebagai segala macam bentuk
kegiatan yang dapat menyalurkan dorongan
seksual seseorang. Dalam hubungan antar jenis,
bentuk-bentuk kegiatan yang dapat menyalurkan
dorongan seksual biasanya melibatkan dua
orang yang berbeda jenis kelaminnya. Menurut
Simkins (Singarimbun, 1991) perilaku seksual
adalah perilaku yang didorong oleh hasrat
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seksual baik dengan lawan jenis maupun dengan
sejenis. Mulai dari berkencan, bercumbu sampai
dengan bersenggama. Sementara menurut Vener
dan Stewart (Thornburg, 1982) perilaku seksual
itu dimulai dari saling berpegangan tangan,
berpelukan, berciuman, necking, petting tahap
ringan hingga berat dan kemudian melakukan
senggama, dimana aspek-aspeknya antara lain;
(@) berciuman (b) bersentuhan (c) petting (d)
berhubungan seksual.

The Big Three Personality dan Sensation
Seeking

Kepribadian merupakan suatu pala
terstruktur dari perilaku individu yang menonjol
dan berbeda antara satu individu dengan

individu lainnya. Pola perilaku ini juga
berkaitan ~ dengan  bagaimana  individu
menanggapi lingkungan sosialnya (Hall &

Lindzey, Woodworth, dalam Yusuf & Juntika,
2008). Kepribadian terbentuk dari kumpulan
sifat dan perilaku yang unik dan konsisten dari
individu (Weiten, 2000). Kepribadian dapat
dideskripsikan melalui beberapa sifat yang
menonjol, sifat-sifat ini disebut trait. Dimana
biasanya dalam suatu individu terdapat beberapa
trait yang menonjol.

Eysenck  memandang  kepribadian
dibentuk dari suatu hirarki sifat. Dimana suatu
dimensi kepribadian dibentuk oleh beberapa
trait umum yang ada di dalamnya (Weiten,
2000). Dalam teori kepribadian The Big Three
Personality (Olson & Hergenhahn, 2013),
Eysenck mengatakan bahwa terdapat tiga
dimensi kepribadian, yakni; (1) Extroversion,
merupakan faktor yang cenderung mengarah
pada bagaimana individu merespon
lingkungannya, (2) Neuroticism, mencakup
ketidakstabilan emosi dan kekhawatiran, dan (3)
Psychoticism, yang berkaitan dengan
psikopatologi individu. Ketiga dimensi tersebut
dibentuk oleh beberapa trait yang berbeda. Salah
satunya dimensi Extraversion yang dibentuk
oleh trait sociable, lively, active, assertive, dan
sensation-seeking. Kumpulan trait ini masing-
masing dibentuk pula oleh habitual respons
yang juga dibentuk oleh beberapa spesific
respons di dalamnya (Weiten, 2000).

Sensation-seeking merupakan salah satu
sifat (trait) pembentuk kepribadian extraversion.
Dimana sensaton-seeking ini  merupakan
kecenderungan untuk menyukai aktivitas-
aktivitas yang penuh sensasi, menantang, dan
baru. Sensation-seeking merupakan suatu trait
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kepribadian yang berkaitan dengan tinggi dan
rendahnya stimulasi sensori. Dimana Eysenck
juga mengaitkan kepribadian manusia dengan
adanya faktor biologis individu (Friedman &
Schustack, 2008). Sensation-seeking yang tinggi
dapat menstimulasi individu untuk melakukan
hal-hal yang menantang, berbeda, bahkan
terkadang  berisiko  (Zuckerman,  1994).
Karakteristik dari sensation-seeking terdiri atas
empat hal berikut (Zuckerman, 1979); (a)
Mencari sensasi dan tantangan (b) Pencarian
pengalaman (c) Tidak ragu-ragu (d) Mudah
bosan.

Orang yang memiliki sensation-seeking
yang tinggi (high sensation-seeker) cenderung
melakukan hal-hal yang berisiko dari segi fisik
maupun secara penerimaan norma sosial. Hal ini
karena high sensation-seeker mudah bosan
terhadap kegiatan yang biasa-biasa saja dan
monoton, sehingga high sensation-seeker akan
cenderung melakukan eksperimen terhadap hal-
hal yang tidak mereka ketahui sebelumnya
(Zuckerman, 1979).

Sensation Seeking dan Perilaku Seksual

Sensation-seeking adalah suatu trait
kerpibadian yang ditandai dengan mencari hal-
hal yang baru, bervariasi, kompleks, dan
pengalaman yang luar biasa, dan kemauan untuk
mengambil resiko dalam fisik, sosial dan
keuangan demi mendapatkan sebuah
pengalaman (Zuckerman, 1994, dalam Hansen
& Breivik, 2001). Sensation-seeking merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku  yang  bermasalah, khususnya
penggunaan obat-obatan dan  kriminalitas
(Petersen et al., 1993, dalam Hansen & Breivik,
2001). Sensation-seeking merupakan salah satu
trait  pembentuk  dimensi kepribadian
extraversion yang memiliki kecenderungan
lebih menyukai lingkungan dan aktivitas sosial,
menginginkan penghargaan dalam lingkungan
sosial, serta mengutamakan Kkegiatan dan
pengalaman emosional yang menyenangkan
dirinya. Hal ini juga berkaitan dengan teori yang
menyatakan bahwa sensation-seeking berkaitan
dengan sistem stimulasi sensori. Sehingga
stimulasi sensori ini mendorong individu untuk
melakukan banyak hal terkait aktivitas fisik,
maupun  seksual yang dipengaruhi oleh
meningkatnya hormon gonadotrofik pada
remaja (Friedman & Schustack, 2008).

Kecenderungan untuk mencari dan
melakukan hal-hal yang menarik dan menantang
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pada remaja menjadi salah satu penyebab
timbulnya perilaku seksual yang menyimpang,
karena sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Zuckerman (1994) yang menunjukkan bahwa
sensation-seeking pada remaja awal merupakan
prediktor yang kuat dalam kurangnya perilaku
kepatuhan terhadap hukum dan perilaku
penyimpangan sosial (Hansen & Breivik, 2001).
Sehingga  kemungkinan remaja  untuk
melakukan perilaku seksual juga tinggi pada
remaja yang memiliki sensation-seeking tinggi.

Metode
Rancangan Penelitian

Model penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif menggunakan metode
perhitungan statistik tertentu sehingga dapat
diketahui ada atau tidaknya pengaruh variabel x
terhadap variabel y (Sugiyono, 2011). Variabel
yang akan diteliti dalam penelitian ini antara
lain sensation-seeking sebagai variabel bebas
(independent variabel), dan perilaku seksual
remaja sebagai variabel terikat (dependent
variabel).

Subjek Penelitian

Karakteristik partisipan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah; (a) Jenis kelamin
perempuan atau laki-laki. (¢) Usia 15-19 tahun
(c) Pernah berpacaran minimal saat usia 15
tahun, atau saat ini sedang berpacaran. Teknik
sampling yang digunakan adalah incidental
random sampling, dimana dalam populasi
remaja yang heterogen, akan diambil sampel
tanpa menentukan jumlah tertentu untuk sampel.
Dalam penelitian ini sampel yang diteliti adalah
sebanyak 101 subjek.

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara menyebarkan skala sensation-seeking dan
skala perilaku seksual remaja. Skala disebarkan
kepada 101 subjek. Skala diisi langsung oleh
seluruh subyek yang diambil secara acak.
Variabel dan Instrumen Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah sensation-seeking, sementara variabel
terikat dalam penelitian ini adalah perilaku
seksual remaja. Sensation-seeking merupakan
kecenderungan untuk menyukai aktivitas-
aktivitas yang penuh sensasi, menantang, dan
baru. Perilaku seksual remaja adalah perilaku
seksual sebagai segala macam bentuk kegiatan
yang dapat menyalurkan dorongan seksual
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seseorang yang ditandai dengan adanya perilaku
berpegangan tangan, berpacaran, berciuman,
menyentuh bagian vital dari tubuh lawan jenis,
necking, petting, dan berhubungan badan.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: (a) Sensation Seeking
Scale (SSS) vyang dikembangkan oleh
Zuckerman pada tahun 1979 vyang akan
diadaptasi oleh peneliti. Skala ini mengalami
perubahan model, dari yang awalnya Bogardus
menjadi Likert dengan empat pilihan jawaban,
yakni Sangat Setuju/Sangat Sesuai (SS),
Sesuai/Setuju (S), Tidak Setuju/Tidak Sesuai
(TS), dan Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak
Sesuai (STS) untuk sebelas item pernyataan.
Reliabilitas Cronbach  Alpha alat ukur
Sensation-seeking Scale yang didapat melalui
proses try-out adalah sebesar 0,801. (b) Alat
ukur/instrumen perilaku seksual remaja yang
dikembangkan oleh Siti Maimunah, yang
diadaptasi oleh peneliti. Skala Perilaku Seksual
Remaja yang berisi 39 item pernyataan ini
berbentuk Likert dengan empat pilihan jawaban
berdasarkan frekuensi perilaku, yakni Sangat
Sering, Sering, Kadang-kadang, dan Tidak
Pernah. Reliabilitas Cronbach Alpha dari alat
ukur Skala Perilaku Seksual Remaja sebesar
0,975.

Prosedur dan Analisis Data Penelitian

Penelitian diawali dengan melakukan
adaptasi Sensation Seeking Scale (SSS) milik
Zuckerman (1994), dan adaptasi Skala Perilaku

Seksual  milik  Siti  Maimunah  dengan
penambahan beberapa item.
Penelitian dilakukan dengan

mengumpulkan data pada siswa SMA berusia
15-19 tahun. Pengambilan data dilakukan secara
incidental, dimana apabila peneliti bertemu
dengan siswa SMA dan sesuai dengan Kkriteria
subjek, maka peneliti dan dibantu oleh beberapa
volunteer  langsung  memintanya  untuk
berartisipasi sebagai subjek. Dari 101 skala yang
tersebar, seluruhnya memenuhi kriteria sehingga
data dapat ditabulasi.

Analisis data yang digunakan adalah uji
pengaruh menggunakan Analisis Regresi Linier
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
sensation seeking dengan perilaku seksual
dengan perilaku seksual.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil Analisa

Indeks Analisis

Koefisien korelasi

Koefisien determinasi (r)
Taraf kemungkinan kesalahan
Sig. F

0,328
0,107
5% (0,05)
0,001

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan adanya trait
sensation-seeking terhadap perilaku seksual
remaja. Hal ini tergambar dari probabilitas yang
menunjukkan angka 0,001 yang jauh lebih kecil
dari 0,05 vyang merupakan standar taraf
kesalahan yang diambil oleh peneliti. Dalam
pengambilan keputusan, apabila p < 0,05, maka
hipotesa peneliti diterima. Sehingga terjawab
bahwa tedapat pengaruh yang signifikan adanya
sensation-seeking terhadap perilaku seksual
remaja. Sehingga perilaku seksual remaja dapat
diprediksi dari adanya trait sensation-seeking.

Sementara dari hasil analisa statistik,
didapatkan koefisien korelasi 0,328. Angka
tersebut menunjukkan arah hubungan positif.
Dimana semakin tinggi sensation-seeking maka
semakin tinggi pula perilaku seksual remaja.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
sensation-seeking maka semakin rendah pula
kecenderungan remaja melakukan perilaku
seksual.

Koefisien determinasi yang ditunjukkan
cukup kecil, yakni berada pada angka 0,107. Hal
ini menandakan kontribusi trait sensation-
seeking terhadap munculnya perilaku seksual
pada remaja cukup kecil, yakni 10,7% saja.
Sementara pengaruh dari variable lain sebesar
89,3%.

Diskusi

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan trait sensation-seeking
terhadap perilaku seksual remaja. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan Zuckerman (1979)
bawa high sensation-seeker (orang yang
memiliki sensation-seeking tinggi) cenderung
senang melakukan hal-hal yang berisiko bahkan
tidak sesuai dengan norma. Dalam temuan ini
terlihat bahwa apabila skor sensation-seeking
remaja tinggi, maka kecenderungannya untuk
melakukan perilaku seksual juga akan semakin
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tinggi. Hal ini karena perilaku seksual
merupakan perilaku berisiko dan tidak sesuai
dengan norma yang ada di masyarakat
Indonesia. Sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Zukerman (1994) bahwa salah satu aspek
sensation-seeking adalah kecenderungan
individu untuk mencari pengalaman yang bisa
membuat dirinya lepas kontrol dan menyimpang
dari norma-norma sosial.

Adanya trait sensation-seeking yang
merupakan komponen membentuk kepribadian
extraversion pada suatu individu dapat
mendorong timbulnya perilaku seksual pada
remaja. Semakin tinggi sensation-seeking maka
semakin tinggi juga kecenderungan remaja
untuk melakukan perilaku seksual. Hal ini
karena perilaku seksual merupakan salah satu
perilaku yang menantang dan diyakini dapat
menimbulkan kesenangan. Adanya trait ini
menimbulkan kurangnya kesadaran akan adanya
norma yang harus dipatuhi oleh remaja,
sehingga perilaku negatif dan berisiko inipun
kerap dilakukan. Sesuai dengan salah satu ciri
dari dimensi kepribadian extraversion yang
dibentuk salah satunya oleh trait sensation-
seeking adalah menyukai hal-hal yang
menantang, karena didorong oleh stimulasi
sensorik  serta pengaruh  hormon  yang
menjadikan remaja sebagai makhluk seksual
(Hurlock, 1980, & Friedman & Schustack,
2008).

Hal ini berbanding lurus dengan hasil
temuan Pradipta (2008) yang menggambarkan
adanya kecenderungan untuk  melakukan
perilaku seksual pada backpacker yang memiliki
skor sensation-seeking tinggi. Dimana hal ini
berkaitan dengan kegemaran backpacker dalam
melakukan hal-hal yang bersifat adventure dan
menjelajahi alam. Hal tersebut sesuai dengan
aspek sensation-seeking yang juga menekankan
pada hal yang bersifat ekstrem dan baru.
Dikatakan juga bahwa individu yang memiliki
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sensation-seeking  tinggi  cenderung  suka
melakukan hal-hal yang menantang dan bahkan
bertentangan dengan norma yang berlaku di
masyarakat, termasuk melakukan perilaku
seksual (Zuckerman, 1994, dalam Hansen &
Breivik, 2001).

Usia remaja yang menjadi partisipan
adalah 15-19 tahun. Pada rentang usia tersebut
remaja berada pada masa perkembangan dimana
terjadi konflik peran antara anak-anak dan
dewasa (Fernandez, 2009). Organ seksual juga
telah mulai matang pada remaja, sehingga ada
kecenderungan untuk berperilaku seksual demi
memuaskan hasrat-hasrat yang muncul dengan
sangat berani. Hal ini berkaitan dengan
kurangnya  kestabilan  emosional  remaja
(Mappiere, 1982). Hal ini pengendalian terhadap
keinginan-keinginan tersebut cenderung
dipengaruhi oleh kepribadian, tanpa ada kontrol
yang kuat secara moral maupun kognitif.

Pada saat krisis remaja terjadi, mereka
sangat membutuhkan informasi dan
pengetahuan yang cukup dalam menghadapi
krisis ini. Berdasarkan teori perkembangan
psikososial dari tokoh Erik H. Erikson
(Friedman & Schustack, 2008), remaja sedang
mencari identitas diri. Di mana remaja mencoba
berbagai macam peran yang berbeda termasuk
peran seksual. Keingintahuan remaja dan
kurangnya informasi dapat membuat remaja
yang sudah pasti memiliki trait sensation-
seeking pada dirinya terdorong untuk mencari
tahu lewat berbagai cara, salah satunya dengan
melakukan perilaku seksual secara langsung.
Perilaku seksual yang terlihat menyenangkan
dan menantang bisa membuat remaja menjadi
lupa akan norma-norma  sosial  yang
melarangnya melakukan perilaku seksual. Hal
ini  menimbulkan keinginan untuk diakui
sehingga muncul keinginan untuk melakukan
peran seks berbeda yang kemudian diperkuat
dengan adanya kecenderungan untuk
mengabaikan norma yang ada di masyarakat.
Konflik remaja yang mendorongnya untuk
melakukan perilaku seksual ini juga dapat
muncul akibat kurangnya pengetahuan terkait
seksual yang diberikan oleh orangtua maupun
sekolah (Berk, 2008). Hal lain yang juga
menimbulkan penguatan bagi adanya sensation-
seeking dalam kecenderungan munculnya
perilaku seksual adalah adanya culture-pressure.
Terlebih lagi di Indonesia, percakapan mengenai
seksual adalah salah satu hal yang dianggap
tabu. Sehingga remaja cenderung mencari
infomasi melalui cara lain.
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Sumbangan efektif sensation-seeking
terhadap munculnya perilaku seksual remaja
adalah 10,7%. Angka ini cukup kecil. Hal ini
berkaitan dengan faktor-faktor lain yang juga
mempengaruhi perilaku seksual remaja. Hasil
temuan Cynthia (2007) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara konformitas
dengan perilaku seksual bebas remaja. Adanya
konformitas menyebabkan remaja cenderung
ingin mengikuti apa yang dilakukan oleh teman-
teman sebayanya, termasuk perilaku seksual.
Justru hal ini menjadi momok bagi remaja jika
tidak mengikut perilaku teman sebayanya.
Keinginan untuk diakui dan diterima oleh
kelompok teman sebayanya membuat remaja
terkadang remaja untuk melakukan apa saja.

Pada perilaku berisiko, salah satunya
penggunaan obat-obatan juga sangat
dipengaruhi oleh sensation-seeking. Meskipun
ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi
seperti  religiusitas,  komunikasi  dengan
orangtua, dan  kontrol sosial.  Namun
pengaruhnya tidak sebesar pengaruh sensation-
seeking (Yanovitzky, 2005). Hal ini menjadi
cermin bahwa sangat dibutuhkannya model
komunikasi yang sehat dan terbuka agar hal-hal
yang berkaitan dengan perilaku yang
menyimpang termasuk perilaku seksual dapat
dipahami oleh remaja. Komunikasi yang kurang
baik dan tidak terbuka dengan orangtua dapat
mendorong remaja melakukannya dengan teman
sebaya. Informasi yang terbatas ini dapat
menjadi salah satu penyebab timbulnya perilaku
seksual remaja yang tidak sesuai dengan norma
sosial.

Budaya menjadi salah satu faktor yang
juga sangat penting untuk diperhatikan. Adanya
tuntutan budaya terhadapnya membuat remaja
yang masih labil secara emosi menjadi
melakukan hal-hal yang justru tidak sesuai
norma. Adanya budaya mau tidak mau turut
membentuk suatu norma dan perilaku remaja.
Tuntutan untuk sesuai dengan apa Yyang
dianggap baik dalam suatu budaya membuat
remaja memunculkan perilaku untuk mencapai
tuntutan tersebut. Hal ini dapat menimbulkan
munculnya norma dan pola perilaku baru bagi
remaja. Salah satu contoh adanya ekspektasi
budaya terhdap remaja pria unntuk menjadi
maskulin (masculinity). Hal ini membuat remaja
seolah dituntut untuk bisa melakukan perilaku
seksual, lebih agresif kepada lawan jenis dan
lain sebagainya (Miller, 1998). Tentu saja
sesungguhnya hal tersebut justru menyimpang
dari norma sosial dan adat ketimuran. Namun
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remaja tetap melakukannya karena merasa
dituntut oleh lingkungan dan budaya setempat.

Pada hakikatnya perilaku manusia
dibentuk oleh dua faktor besar, yakni faktor
internal dan faktor eksternal. Hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi  sensation-
seeking yang merupakan salah satu dari sekian
banyak faktor internal bisa saja tertutupi dengan
faktor-faktor lain baik internal maupun
eksternal. Faktor-faktor tersebut juga dominan
pada remaja, diantaranya besarnya konformitas
remaja  dalam  peer-group, religiusitas,
komunikasi, dan budaya.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan sensation-seeking
terhadap perilaku seksual remaja. Semakin
tinggi sensation-seeking maka akan semaki
tinggi pula kecenderungan remaja untuk
melakukan perilaku seksual remaja. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah sensation-seeking
maka semakin rendah pula kecenderungan
individu untuk melakukan perilaku seksual.

Implikasi dari penelitian ini berkaitan
dengan tiga hal, yakni bagi remaja, sekolah, dan
orang tua. Bagi remaja, penting untuk
mengontrol keinginan-keinginan yang muncul
dan berkaitan dengan perilaku seksual. Dimana
hal-hal yang menantang memang telihat
menyenangkan untuk dilakukan bagi mereka
yang memiliki sensation-seeking tinggi. Namun
tetap ada norma yang di dalam masyarakat yang
harus dipatuhi.

Saran

Bagi sekolah, sangat penting untuk
memberikan pengetahuan yang cukup terkait
perilaku seksual kepada remaja. Sehingga
remaja akan memahami dampak-dampak yang
terjadi apabila mereka melakukan perilaku
seksual. Selain itu, pihak sekolah juga ada
baiknya menyalurkan kecenderungan dan
tingginyatrait sensatin-seeking pada remaja
melalui  kegiatan-kegiatan  ekstrakurikuler,
misalnya yang bersifat outdoor. Sehingga
sensation-seeking yang tinggipada remaja tidak
tersalur pada hal-hal yang tidak sesuai dengan
norma.

Bagi  orangtua, penting  untuk
membangun komunikasi yang terbuka dan
efektif dengan remaja khususnya terkait

pengetahuan seksual. Hal ini juga bertujuan agar
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remaja tidak merasa kebingungan dan mencari
hal-hal yang bisa memuaskan keingintahuannya
terkait seksual. Sehingga diharapkan dari hasil
penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan  keputusan  terkait  dengan
pencegahan dilakukannya perilaku seksual oleh
remaja yang tidak sesuai dengan norma dan
perkembangannya.

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya
melakukan  studi  perbandingan  besarnya
pengaruh faktor internal dan eksernal terhadap
perilaku seksual remaja. Hal ini menindaklanjuti
kecilnya sumbangan efektif variabel sensation-
seeking terhadap perilaku seksual remaja.
Sehingga harus dikaji faktor lain yang juga
mempengaruhi.  Sensation-seeking  sendiri
merupakan salah satu komponen pembentuk
kepribadian ekstrovert, yang merupakan salah
satu dari faktor internal pembentuk perilaku.
Sehingga untuk penelitian selanjutnya perlu
mengkaji lebih dalam mengenai kedua faktor,
baik internal maupun eksternal.
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ABSTRACT

INTRODUCTIONThis research aims to see the influence of self-control training to the level of
internet addiction in college students. Hypothesis that proposed in this research is there is
reduced level of internet addiction on students who follow the self-control training compared
with students who does not get self-control training.

METHODThe respondents in this study are students of Islamic University of Indonesia in
Yogyakarta by the number of respondents 14 people to the control group and 14 people group
of experiments. Data was collected using the scale Internet Addiction which adapted from
Internet Addiction Scale that developed by Young (1998). The data have been collected and
processed using Mixed anava analysis.

RESULT The result showed that self-control able to reduce internet addiction, p=0.000
(p<0.05). Thus concluded that self-control able to reduce internet addiction on college students.
CONCLUSION AND RECOMMENDATION Depend on the analysis it can be concluded
that Self-control training can be used to decrease the level of internet addiction among
students. For respondents expected to apply the theories that have been obtained during the
training.for the next research to add various methods of intervetion to lower the level of internet
addiction.

Keywords: self-control training, internet addiction

Pendahuluan

Pada zaman yang sudah serba maju
ini, keperluan setiap individu akan hal-hal
baru semakin meningkat. Sudah banyak
teknologi-teknologi mutakhir yang bahkan
sudah menjadi sebuah keharusan untuk
dimiliki, salah satunya adalah internet.Tidak
bisa dipungkiri bahwa euphoria internet
memang sudah menyebar ke seluruh pelosok
dunia, baik tua ataupun muda, besar atau
kecil, perempuan ataupun laki-laki, bahkan
sampai anak-anak pun dapat dipastikan
sebagian besar sudah mengenal internet.
Internet merupakan salah satu media yang
banyak digemari oleh setiap orang. Internet
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yang semula dirancang untuk menjadi sistem
komunikasi  militer telah  berkembang
menjadi  penghubung banyak komputer
sekaligus dalam sebuah jaringan.
Perkembangan internet saat ini bukan hanya
sebagai alat pengiriman, pertukaran, dan
pengambilan data, melainkan juga memenuhi
banyak fungsi lain, meliputi kemudahan
berbisnis, berkarir berkomunikasi,
menjalankan proses belajar-mengajar,
menjalin relasi, menyiarkan berita hingga
berkampanye. Dunia internet adalah dunia
tanpa batas, individu bisa terhubung ke
belahan dunia manapun dan mencari apapun
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yang ingin individu ketahui. Berbicara
tentang kemajuan teknologi di bidang
informasi, diketahui banyak sekali fungsi dari
internet.Jika individu ingin mencari data atau
informasi, sekarang bisa menggunakan
internet dengan memasukkan kalimat yang
diinginkan pada mesin pencari seperti google
atau yahoo.Memperluas wawasan dan ilmu
pengetahuan juga termasuk salah satu fungsi
di dalamnya.Individu juga bisa mengirimkan
informasi atau data pada seseorang yang
jaraknya  jauh  dengan  menggunakan
internet.Internet juga bisa menjadi peluang
bisnis berdagang dengan membuat website
sendiri yang berfungsi sebagai toko
online.Bagi yang suka menulis dan ingin
tulisannya dilihat oleh orang banyak, bisa
menggunakan blog pribadi. Dapat dipastikan
bahwa jumlah pengguna internet ini akan
terus bertambah seiring dengan semakin
mudahnya koneksi internet, tersebarnya
jaringan, serta juga semakin tersedianya
peralatan komputer (Elia, 2009). Internet
menjadi sebuah jalan bagi orang-orang untuk
berinteraksi, berbelanja, mencari lowongan
pekerjaan, dan menghabiskan waktu luang
(Cao & Su, 2006).

Data yang didapat dari Internet
World Stats, sebanyak 20 negara yang
menduduki  tingkat penggunaan internet
tertinggi di dunia, yaitu China menempati
posisi  pertama, sedangkan Indonesia
menempati nomor lima se-Asia. Hasil data
tersebut menunjukkan Indonesia memiliki
tingkat pengguna internet yang cukup
banyak.Hal ini menjadi kajian serius bagi
pemerhati di Indonesia.Normalnya
penggunaan internet tidak melebihi 39
jam/minggu (Young, 1996). Di Indonesia,
pengguna internet yang melebihi batas
normal mulai bermunculan karena adanya
fasilitas-fasilitas di dunia maya yang semakin
beragam, semakin cepat, semakin murah, dan
tersedianya banyak warung internet yang
menjamur bagi yang tidak memiliki akses
internet pribadi. Berdasarkan fakta lapangan
yang ditemukan pada responden yang
diwawancara pada hari kamis,16 februari
2012, responden mengaku menggunakan
internet 70 jam per minggu.

Idealnya, mahasiswa menggunakan
internet untuk mempermudah pengerjaan
tugas kuliah.Pada kenyataan, mahasiswa
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menggunakan internet  juga untuk
bersosialisasi melalui situs-situs jaringan
sosial (facebook, twitter atau instant
messenger), game online, bisnis
online.Fungsi  utamanya adalah untuk
membantu memudahkan mahasiswa dalam
mengerjakan tugas dan kuliah, namun
mahasiswa larut untuk online sehingga

menyimpang dari tujuan utama. Berdasarkan
fakta lapangan yang ditemukan pada
responden yang diwawancara pada hari
jumat, 17 februari 2012, responden mengaku
sering kali menggunakan internet untuk
mencari tugas kuliah, namun yang terjadi
adalah mereka justru membuka situs-situs
yang tidak berhubungan dengan tugas kuliah,
melainkan bermain online ataupun chatting
dengan teman seharian.

Hasil riset menunjukkan bahwa
pengguna internet banyak dari kalangan
muda dengan usia 15 hingga 30 tahun
(Rottman, 2004). Usia 15-30 tahun
merupakan usia produktif di Indonesia,
seharusnya di usia tersebut individu dapat
memaksimalkan potensi, pikiran, tenaga
untuk menghasilkan suatu tujuan yang
bermanfaat.

Penggunaan internet dengan tingkat
tinggi mengganggu kehidupan sehari-hari
dikaitkan dengan berbagai masalah termasuk

penurunan kesejahteraan psikososial,
hubungan yang berantakan, mengabaikan
pekerjaan, pernikahan, akademik dan

tanggung jawab pada pekerjaan (Beard 2002;
Weiser 2001; Widyanto & McMurran 2004;
Young 1998). Menurut Young (1998)
penggunaan internet yang berlebihan
mengganggu pola  tidur  seseorang,
produktivitas Kkerja, rutinitas sehari-hari dan
kehidupan sosial.

Chung & Kim (2004), menyebutkan
bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku internet addiction
adalah: perbedaan gender, rendahnya self-
esteem, impulsiveness, kecemasan, kontrol
diri, kesepian, depresi, keterampilan hidup,
sistem saraf, kebutuhan, dinamika keluarga
dan faktor sosial. Salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku internet addiction
adalah kontrol diri.Individu tidak mampu
mengontrol perilakunya atas penggunaan
internet sehingga menyebabkan pola perilaku
internet addiction.Hal ini diperkuat oleh hasil
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wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
4 orang mahasiswa pengguna internet yang
tergolong intensif di Yogyakarta, mereka
kesulitan untuk mengontrol diri dalam
penggunaan internet.Mereka menghabiskan
waktu untuk online lebih lama di luar waktu
yang telah direncanakan (wawancara pribadi,
26 februari, 2012).

Kontrol ~ diri  merupakan suatu
kecakapan individu dalam  kepekaan
membaca situasi diri dan lingkungannya serta
kemampuan  untuk  mengontrol  dan
mengelola faktor-faktor perilaku sesuai
dengan  situasi dan  kondisi  untuk
menampilkan  diri  dalam  melakukan
sosialisasi. Elijati (Fatoni, 2008) berpendapat
bahwa inividu yang mengalami internet
addiction memiliki gangguan dalam kontrol
dirinya.

Berdasar latar belakang masalah,
timbul  permasalahan tentang internet
addiction yang berdampak negatif pada
remaja akhir, baik dampak secara psikologis
maupun kehidupan sosial remaja akhir
khususnya mahasiswa.Atas dasar
permasalahan  tersebut, maka timbul
pertanyaan “Apakah ada pengaruh antara
pelatihan kontrol diri dengan tingkat internet
addiction pada Mahasiswa?Adapun judul
penelitian ini adalah “Pengaruh antara
Pelatihan Kontrol Diri terhadap Tingkat
Internet Addiction Pada Mahasiswa”.

Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen pretest-posttest control group
design. Adapun karakteristik dari responden
penelitian ini adalah:

1) Mahasiswa yang

Yogyakarta

2)  Jenis kelamin laki-laki dan perempuan

3)  Usia berkisar antara 17-22 tahun

4) Penggunaan internet lebih dari 39
jam/minggu

5) Responden memiliki tingkat internet
addction pada level sedang hingga
tinggi, berdasarkan skala Young (1998).

berdomisili  di
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Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah  Purposive  Random
Sampling.Pengumpulan data menggunakan
skala Internet Addiction milik Young (1998).

Skala Internet Addciton

Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah adaptasi skala internet
addiction dari Young (1996). Aspek-aspek
dari internet addiction terdiri dari pengguna
internet yang mengalami perasaan yang tidak
menyenangkan  apabila  tidak  online,
pengguna internet mengalami perasaan
menyenangkan ketika online, memiliki
perhatian yang tertuju pada internet,
penggunaan  internet  yang  semakin
meningkat, ketidakmampuan dalam mengatur
diri dalam menggunakan internet, berani
mengambil resiko kehilangan karena internet,
dan menggunakan internet sebagai cara
melarikan diri dari masalah. Skala internet
addiction bertujuan untuk mengukur tingkat
kecanduan internet individu.

Pemberian skor pada skala internet
addiction ini menggunakan skala Likert yang
dimodifikasi dengan empat alternatif
jawaban, yaitu : Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak
Sesuai (STS). Pada aitem favorable, Sangat
Seuai mendapat nilai 4, Sesuai mendapat
nilai 3, Tidak Sesuai mendapat nilai 2, dan
Sangat Tidak Sesuai mendapat nilai 1. Arti
dari skor tersebut adalah semakin rendah
nilai yang didapatkan, maka semakin rendah
tingkat internet addiction seseorang.

Realibilitas dan Validitas Skala Penelitian

Pada pengujian kualitas aitem yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan uji
analisis aitem dengan koefisien validitas
skala internet addiction berkisar 0.3039
sampai dengan 0.6414.sedangkan analisis
reabilitas dari skala internet addiction
menunjukkan koefisien alpha sebesar 0.820.

Deskripsi Responden

Responden penelitian berjumlah 30
orang mahasiswa, namun ada satu mahasiswa
yang gugur dikarenakan tidak hadir saat hari
pelatihnan kedua karena sakit.Responden
tersebut diambil secara random.
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Responden yang digunakan berasal
dari Universitas yangsama yaitu Universitas
Islam Indonesia, namun berbeda fakultas.
Responden dibagi menjadi dua kelompok,

yakni 14 sebagai responden kelompok
kontrol dan 14 orang yang lain masuk
menjadi responden kelompok eksperimen.

Tabel 1.Jumlah Responden Penelitian Berdasarkan Usia

No. Usia Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen

1. 18 th - 1

2. 19th 3 2

3. 20 th 5 3

4, 21th 5 7

5. 22 th 1 1

Total 14 14
Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Asumsi
eksperimen menunjukkan signifikansi

Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis one-sample
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai Z =
0.777 dan nilai p= 0.582 (p>0.05) yang
berarti sebaran data tersebut normal.Sama
halnya dengan  uji  normalitas,  uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan
independent sampe t-test dengan
menghasilkan skor F= 1.994 dan nilai p>0.05
yang berarti nilai internet addiction pre dan
post test kelompok eksperimen homogen.
Hasil Uji Hipotesis

Hasil analisis antara pretest posttest
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
p=0.000 (p<0.05) sehingga terlihat bahwa
ada perbedaan yang sangat signifikan tingkat
internet addiction pada kelompok
eksperimen setelah pelatihan. Sedangkan
hasil analisis antara pretest dan posttest
kelompok kontrol menunjukkan bahwa
p=0.875 (p<0.05) terlihat bahwa tidak ada
perbedaan antara hasil pretest dan posttest
pada kelompok kontrol.

Hasil dari analisis data penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan kontrol diri
efektif untuk menurunkan tingkat internet
addiction. Hal tersebut didasarkan pada data
secara kuantitatif yang menunjukkan adanya
perbedaan skor internet addiction kelompok
yang memperoleh pelatihan kontrol diri.
Hasil analisis menunjukkan pada kelompok
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sebesar 0.000 (p<0.05) sedangkan pada
kelompok yang tidak memperoleh pelatihan
kontrol diri memperoleh signifikansi sebesar
0.875 (p<0.05) sehingga terlihat bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
skor internet addiction pada pretest dan
posttest pada kelompok  kontrol.Jadi,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
dapat diterima.

Penelitian ini memberikan kontribusi
untuk  menunjukkan internet addiction
menurun setelah diberikan pelatihan kontrol
diri, karena untuk mengurangi penggunaan
waktu internet membutuhkan kendali dari
dalam diri seseorang sehingga individu dapat
memutuskan berapa lama ia menggunakan
internet dan tidak larut dalam penggunaanya
(Young dan Roger 1998; Davis, 2001), selain
itu Chung dan Kim (2004) salah satu faktor
yang mempengaruhi  perilaku internet
addiction adalah kontrol diri. Individu tidak
mampu  mengontrol  perilakunya  atas
penggunaan internet sehingga menyebabkan
pola perilaku internet addiction.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik
dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa pelatihan kontrol
diri dapat digunakan untuk menurunkan
internet addiction pada mahasiswa.
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Hasil dari penelitian ini bisa
diterapkan untuk pelatihan menurunkan
tingkat internet addiction.

Saran
Diharapkan agar responden

penelitian dapat mengaplikasikan teori-teori
yang sudah diperoleh selama pelatihan,
karena dengan senantiasa mengendalikan diri
akan ada manfaat yang diperoleh.

Bagi peneliti yang berminat dalam
kaijan psikologi khususnya psikologi klinis
bisa melanjutkan dengan memperhatikan
kelemahan dan kekurangan dalam penelitian
ini. Diharapkan juga bisa mengkombinasikan
dengan pelatihan lain, misalnya ditambah
dengan manajemen waktu, manajemen diri
dan sebagainya.
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ABSTRACT

INTRODUCTION Quantitative Reasoning is a skill that developed in mathematics to analyze
quantitative information and to determine the skills and procedures that can be applied to
specific problems to arrive at a solution.

METHOD This scale based on construction methods of measuring instruments. This research
included 300 respondents overall from junior high school students to university students. Item
made as 100 questions divided into two categories as Series of Numbers (Deret Angka) and
arithmetic (Aritmatika). The item analysis was done by the index of discrimination item, item
difficulty index, and the effectiveness of the distractor. Validity views of content validity,
construct validity, and criterion validity. Construct validity was measured by 3 methods;
convergent validity, discriminant, and groups.

RESULT Convergent validity with correlation coefficient between the component Series of
Numbers with Arithmetic figure of 0.652, indicating a positive correlation in both measures.
Discriminatory with a score of weight value and results sig.0,344 height has sig. 0.625 and
blood type to the Sig. 0.590, which means no significant correlation between the variables of
height, weight and blood type with quantitative reasoning abilities. Validity test groups show no
differences in ability to answer quantitative reasoning test between men and women. The
validity of the criteria with sig.0,050 value indicating no effect of father's education on
guantitative reasoning, but there is influence of the high and low of mother education. But the
correlation is low and influenced by other components like-nutrition and culture etc. Internal
consistency reliability using the SPSS output coefficient of reliability of 0867, and it shows the
Quantitative Reasoning Scale has a good reliability scores.

CONCLUSION DAN RECOMMENDATION The measuring instrument has good
psychometric properties. Have the validity of the scale that contain the good criteria and
standards-compliant reliability, also practically on using. Final scale using 25 items.

Keywords : Quantitative Reasoning, Psychometry, Psychology Measuring
Instrument  Construction, Cognitive  Scale, Validity, Reliability
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Pendahuluan

Sistem pendidikan di Indonesia
merupakan wajib belajar 12 tahun, yaitu 6
tahun di Sekolah Dasar, 3 tahun di Sekolah
Menengah Pertama, dan 3 tahun terakhir di
Sekolah Menengah Atas. Dari jenjang kelas
1 di Sekolah Dasar (SD) hingga di kelas 3
Sekolah Menengah Atas (SMA) seluruh
peserta didik mendapatkan mata pelajaran
yang berguna dan dapat menjadi
pengetahuan maupun keterampilan bagi
peserta  didik, salah satunya mata
pelajarannya yaitu Matematika.

Mata pelajaran Matematika tidak
hanya pada 12 tahun wajib belajar, bahkan
juga orangtua mulai menghantarkan anak-
anaknya ke kursus khusus anak pra-sekolah
untuk diajarkan matematika sedini mungkin.
Anak-anak pra-sekolah sudah mengenal
angka bahkan dapat melakukan perhitungan
sempoa sederhana pada waktu sedini
mungkin, tidak lain karena 12 tahun wajib
belajar di sekolah, matematika merupakan
pelajaran wajib dan inti yang akan selalu
ada, bahkan menjadi subjek di Ujian
Nasional. Maka dari itu matematika
dianggap mata pelajaran yang paling
penting, bahkan masyarakat menganggap
matematika  merupakan  tolak  ukur
kepintaran siswa. Semakin menonjol peserta
didik dalam mata pelajaran Matematika,
maka siswa itu pun dianggap semakin pintar.

Menurut  National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM) (tahun
2000), tujuan pembelajaran matematika
adalah  mengembangkan kemampuan:
komunikasi matematis, penalaran matematis,
pemecahan masalah matematis, koneksi
matematis, dan representasi matematis.
Lebih lanjut menurut NCTM (2000), salah
satu keterampilan matematika yang perlu
dikuasai  siswa  adalah  kemampuan
pemecahan masalah matematis. Standar
pemecahan masalah NCTM, menetapkan
bahwa program pembelajaran dari pra-taman
kanak-kanak sampai kelas 12 harus
memungkinkan siswa untuk membangun
pengetahuan matematika baru  melalui
pemecahan masalah; memecahkan masalah
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yang muncul di dalam matematika dan di
dalam  konteks-konteks  yang lain;
menerapkan dan menyesuaikan bermacam-
macam  strategi yang sesuai  untuk
memecahkan masalah; dan memonitor dan
merefleksikan  proses dari pemecahan
masalah matematis.

Penelitian dari Wahyudin (1999)
mengungkapkan  bahwa hasil  belajar
matematika dalam hal penalaran belum
menggembirakan karena siswa kurang
menggunakan penalaran yang logis dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Tujuan dalam perancangan alat ukur
psikologi ini adalah untuk membuat alat
ukur yang valid (memberi gambaran
terhadap penalaran kuantitatif), reliabel
(memiliki konsistensi dalam hal sejauh mana
hasil dari pengukuran dapat dipercaya),
diskriminatif (memiliki daya beda yang
baik), terstandarisasi (memiliki sistem
pengukuran yang jelas mulai dari petunjuk
penggunaan, subjeknya, waktu pengerjaan,
pemberian  skor, dan norma Yyang

digunakan), praktis, dan bermanfaat.
Pembuatan alat ukur ini bertujuan untuk
mengungkap:

a. Kemampuan individu dalam

memahami konsep kuantitatif dan
mengidentifikasi permasalahan dalam

soal-soal berbentuk hitungan/
matematis.
b. Kemampuan individu dalam

pemecahan masalah dalam soal-soal
berbentuk hitungan/matematis.

Tes-tes penalaran kuantitatif  di
Indonesia terbilang masih sedikit. Tes-tes
kuantitatif yang seringkali digunakan ialah
subtes penalaran kuantitatif dalam tes IST
(Intelligence Structure Test). Selain itu, tes
dengan subtes penalaran kuantitatif yang
sering digunakan di Indonesia ialah subtes
aritmatika  dalam  Tes  Kemampuan
Diferensial.

Tes-tes dengan subtes penalaran
kuantitatif masih sangat kurang di indonesia,
dan masih kekurangan pada usia khusus
untuk  sekolah. Pada  pembelajaran
matematika di sekolah, siswa masih terpaku
dengan rumus-rumus dan tidak terbiasa
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menggunakan penalaran kuantitatif untuk
praktik  kehidupan  sehari-hari.  Pada
penelitian ini tim peneliti berusaha untuk
merancang tes penalaran kuantitatif yang
selain untuk menambah alat ukur penalaran
kuantitatif, alat ukur ini juga untuk
mengukur  sejauh  mana siswa dan
mahasiswa dapat menggunakan penalaran
kuantitatif di dalam kehidupan sehari-hari.
Diharapkan konstruksi alat ukur ini dapat
menambah referensi yang digunakan di
Indonesia saat ini.

Penalaran

Penalaran merupakan proses
berpikir dalam proses penarikan kesimpulan
(Sumarmo, 2013). Secara garis besar,
penalaran dibagi menjadi dua yaitu induktif
dan  deduktif. Penarikan  kesimpulan
berdasarkan sejumlah kasus atau contoh
terbatas  disebut  induksi  sedangkan
penarikan kesimpulan berdasarkan aturan
yang disepakati disebut deduksi (Sumarmo,
1987). John Carroll (1993) menyatakan
bahwa penalaran kuantitatif sudah ada pada
anak usia lima tahun sampai dewasa.

Penalaran Kuantitatif

Penalaran  kuantitaif/QR  adalah
kemampuan yang dikembangkan dalam
pembelajaran matematika untuk
menganalisis informasi kuantitatif dan untuk
menentukan keterampilan dan prosedur yang
dapat diterapkan pada masalah tertentu
untuk sampai pada suatu solusi. Oleh karena
itu, tidak terbatas pada keterampilan yang
diperoleh dalam mata pelajaran matematika,
tetapi mencakup kemampuan penalaran
yang dikembangkan dari waktu ke waktu
melalui praktek di hampir semua program
sekolah atau perguruan tinggi, serta dalam
kegiatan sehari-hari seperti penganggaran
dan  pembelanjaan  barang.  (Sroyer,
Agustinus, 2013).

Penalaran kuantitatif, baik secara
umum maupun untuk tujuan penilaian,
difokuskan pada pemecahan masalah. Hal
tersebut  meliputi  enam  kemampuan:
membaca dan memahami informasi yang
diberikan dalam berbagai bentuk;
menafsirkan informasi  kuantitatif ~ dan
membuat gambaran kesimpulan; pemecahan
masalah menggunakan aritmatika, aljabar,
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geometri, atau metode statistik;
memperkirakan jawaban dan memeriksa
kelayakan; mengkomunikasikan informasi
kuantitatif, dan membuat batasan dari
metode matematika atau statistik. (Sroyer,
Agustinus, 2013).

Penalaran kuantitatif seperti yang
didefinisikan oleh Roid “adalah kemampuan
seorang individu terhadap penyelesaian
masalah angka-angka atau urutan angka,
apakah dengan masalah kata-kata atau
hubungan gambar. item termasuk dalam
penalaran kuantitatif dalah bertarget pada
kemampuan penyelesaian masalah yang

berkebalikan dengan pengetahuan
matematika (Roid, 2003).

Network National Numeracy
Network mendefinisikan penalaran

kuantitatif (QR) sebagai sebuah kompetensi,
dan "kebiasaan pikiran" dalam bekerja
dengan data numerik yang begitu penting
sekarang ini. Sebuah kemampuan yang
menekankan pada penalaran tingkat tinggi
dan keterampilan berpikir kritis yang
diperlukan untuk memahami dan
menciptakan argumen cerdas yang didukung
oleh data kuantitatif.

Pengertian  Penalaran  kuantitatif
(QR) menurut Bernie Madison merupakan
kemampuan  untuk  memahami  dan
menggunakan  ukuran  kuantitatif  dan
kesimpulan yang memungkinkan seseorang
untuk berfungsi sebagai warga negara yang
bertanggung jawab, pekerja produktif, dan
konsumen yang cerdas. Sementara Deborah
Hughes Hallet menyebutkan  bahwa
penalaran kuantitatif adalah kemampuan
untuk  mengidentifikasi,memahami  dan
menggunakan argumen kuantitatif dalam
konteks sehari-hari.

Tes-Tes Penalaran Kuantitatif
Penggunaan penalaran kuantitatif ini
banyak ditemukan dalam tes-tes yang
selama ini dipakai secara umum, beberapa

akan dijabarkan sebagai berikut
a. Tes Potensi Akademik atau TPA
merupakan tes potensi akademik yang
menggunakan penalaran  kuantitatif
adalah tes angka, tes angka ini
berfungsi mengukur kegesitan mental
seseorang di bidang angka, dalam
rangka berpikir terstruktur dan logis
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matematis. Tes ini meliputi tes
aritmetik (hitungan), tes seri angka, tes
seri huruf, tes logika angka dan tes
angka dalam cerita. Menurut ETS
(2010), terdapat 4 tipe pertanyaan untuk
mengukur QR yaitu: perbandingan
kuantitatif (quantitative comparison),
pilihan ganda (multiplechoice-select
one), pilihan ganda (multiplechoice-
select one or more), dan memasukkan
jawaban dalam kotak (numeric entry).
Pada TPA model O7A terdapat 4 subtes
dalam bagian kuantitatif, yaitu; Deretan
Angka, Aritmetika, Konsep Aljabar,
dan Geometrika.

b. Dalam Skala Stanford - Binet versi
terbaru 2003  dinamakan  subtes
quantitaive reasoning verbal/ penalaran
kuantitative verbal (menggunakan soal
cerita) dan nonverbal/ penalaran
kuantitative (lansung angka)

c. Dalam Skala Inteligensi Wechsler
dinamakan subtes Aritmetik. subtes ini
terdiri atas 15 pertanyaan yang relatif
mudah.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat
disimpulkan komponen-komponen
penyusun pengukuran kemampuan
penalaran kuantitatif adalah sebagai berikut:
1. Deret angka vyaitu kemampuan untuk

berpikir  teoritis dengan hitungan,
berpikir induktif dengan angka-angka,
kelincahan dalam berpikir, mengukur
penalaran berhitung dengan angka dan
mengukur logika berpikir.

2. Penalaran Aritmatik yaitu kemampuan
penalaran kuantitatif yang
diekspresikan secara verbal dan dengan
soal cerita. Komponen ini mengukur
ketelitian, kemampuan  mengambil
keputusan, kemampuan reasoning,
kemampuan umum dan kemampuan
numerikal, serta mengukur penalaran
berhitung dengan angka dalam bentuk
soal cerita.

Metode

Tahap |
Tahap pelaksanaan uji coba alat
ukur tim peneliti Tes Penalaran Kuantitatif
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membagi alat tes 100 aitem menjadi 4
bagian dan terpisah menjadi 4 buku, yang
setiap buku terdiri dari 25 aitem. Pada
bagian | dan bagian Il terdiri dari soal-soal
deret angka. Bagian 11l dan bagian IV terdiri
dari aitem-aitem Aritmatika.

Pembuatan Aitem

Pembuatan aitem dilakukan dengan
penurunan dari komponen - indicator
perilaku — aitem.

Tempat dan Waktu

a. SMP N 7 Kota Jambi, pada tanggal 11
November 2016.

b. SMA N 1 Kota Jambi, pada tanggal 18
November 2016.

c. Fakultas Kedokteran dan  llmu
Kesehatan Universitas Jambi, pada
tanggal 1 Desember 2016.

Subjek

Dalam pembuatan alat ukur ini, tim
peneliti berfokus pada kelompok umur
remaja awal hingga dewasa awal, dengan
rentang umur remaja 13 tahun — 18 tahun
dan dewasa awal 18 — 40 tahun (Hurlock,
1990).

Subjek pada tahap ini sebanyak 200
orang yang terdiri dari 72 siswa SMP, 104
siswa SMA dan 24 mahasiswa/l. subjek
terdiri dari 66 subjek laki-laki dan 134
subjek perempuan.

Kelengkapan Alat
Subjek diberikan:
1. Buku Soal

2. Lembar Jawaban Kerja
3. 1 buah pena

Tahap Il

Pada tahap ini, aitem telah di
analisis dengan indeks daya diskriminasi
aitem, indeks kesukaran aitem, dan
efektifitas  distraktor ~ sehingga  aitem
menyusut menjadi 25 aitem yang memiliki
indeks daya beda yang bagus. 100 aitem
telah disusutkan menjadi 25 aitem. 25 aitem
tersebut terdiri dari 13 aitem Deret angka
dan 12 aitem Aritmatika.
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Tempat dan Waktu

1. Fakultas Kedokteran dan Illmu
Kesehatan Universitas Jambi, pada
tanggal 16 Desember 2016

2. Fakultas  Kedokteran dan  Illmu
Kesehatan Universitas Jambi, pada
tanggal 19 Desember 2016.

Subjek

Dalam pembuatan alat ukur ini, tim
peneliti berfokus pada kelompok umur
remaja awal hingga dewasa awal, dengan
rentang umur remaja 13 tahun — 18 tahun
dan dewasa awal 18 — 40 tahun (Hurlock,
1990).

Subjek pada tahap ini sebanyak 100
orang dari mahasiswa/l Fakultas Kedokteran
dan llmu Kesehatan Universitas Jambi yang
terdiri dari 29 subjek laki-laki dan 71 subjek
perempuan.

Kelengkapan Alat
Subjek diberikan:
1. Buku Soal

2. Lembar Jawaban Kerja

Metode Pemberian Skor

Teknik penskalaan dan pemberian
skoring test tipe objektif. Test tipe objektif
terdapat hanya satu jawaban benar atau
jawaban terbaik bagi setiap item.

Prosedur analisis yang digunakan

Prosedur analisis menggunakan
analisis  kuantitatif  aitem, validitas
konvergen, validitas diskriminan, validitas
kelompok, validitas kriteria, dan reliabilitas
konsistensi internal, dan norma Z-Skor.

Hasil dan Pembahasan
Analisis kuantitatif

Analisis  kuantitatif aitem pada
penelitian ini menggunakan indeks daya
diskriminan/daya beda, indeks kesukaran
aitem, serta efektifitas distraktor. Akan
tetapi, indeks daya beda diutamakan untuk
menjadi penentu lolos tidaknya aitem
menjadi aitem final.

Indeks daya diskriminasi aitem juga
disebut sebagai indeks daya beda aitem yang
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bertujuan untuk melihat kemampuan aitem
membedakan subjek individu. Individu yang
memiliki informasi tinggi akan memilih
jenjang respons yang tinggi pula.

Hasil analisis kuantitatif dari 100
aitem tediri dari 18 aitem dengan indeks
daya beda yang bagus, 18 aitem dengan
indeks daya beda cukup, 22 aitem dengan
indeks daya beda yang belum cukup dan 41
aitem dengan indeks daya beda yang jelek.

Skor indeks daya beda dirangking
dan 25 skor indeks tertinggi menjadi aitem
final yang kemudian diolah dengan validitas,
reliabilitas dll.

Validitas Konvergen

Validitas konvergen adalah validasi
dengan  konstrak secara setara dan
menghasilkan  korelasi  positif.  Teknik
statistik yang digunakan berupa korelasi
karena melihat hubungan kedua alat ukur
tersebut. Pada uji validitas konvergen di
penelitian ini bertujuan untuk melihat
korelasi antara komponen deret angka dan
aritmatika dalam kemampuan penalaran
kuantitatif.

Uji  korelasi  tersebut  harus
menghasilkan korelasi positif karena kedua
alat ukur tersebut mengungkap hal yang
sama. Semakin tinggi skor subjek pada suatu
alat ukur, semakin tinggi pula skor subjek
pada alat ukur yang lain. Semakin rendah
skor subjek pada alat ukur tersebut, semakin
rendah pula skornya pada alat ukur yang
lain.

Tabel 1. Korelasi antara Komponen Deret
angka dan Aritmatika.

Aritmatika

r=.652
Deret Angka p=.000
N=100

Skala penalaran kuantitatif terdiri
dari dua komponen yaitu soal deret angka
dan  soal aritmatika. Uji  korelasi
menunjukkan adanya korelasi positif pada
kedua alat ukur tersebut dengan koefisien
korelasi sebesar 0,652. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kedua alat ukur tes
penalaran kuantitatif didukung oleh validitas
konvergen.
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Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan merupakan
kebalikan konvergen. Jika konstrak berbeda
diuji korelasinya, ia tidak akan berkorelasi.
Walaupun berkorelasi, ia memiliki korelasi
yang rendah. Hal ini disebabkan karena
konstrak tersebut mengungkap aspek yang
berbeda (Periantalo, 2016).

Validitas diskirimannya tes
penalaran kuantitatif maka dilihat korelasi
antara skor total penalaran kuantitatif
dengan berat badan dan tinggi badan,
dimana  menghasilkan  tidak  adanya
perbedaan vyang signifikan skor total
penalaran kuantitatif subjek jika ditinjau dari
berat badab dan tinggi badan. Hasil
pengujian validitas diskriminan tersebut
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Berat Badan & Tinggi Badan —
Penalaran Kuantitatif

P. K TB BB
PK r 1000 .049  .096
P . 625 344
N 100 100 100
TB r 049  1.000 .527**
P 625 . .000
N 100 100 100
BB r 096 527**  1.000
P 344 .000 .
N 100 100 100

Tabel 2 adalah hasil uji skor total
penalaran kuantitatif dengan berat badan dan
tinggi badan subjek, tidak adanyan ada
pengaruh  yang singnifiakan terhadap
penalaran kuantitatif terhadap berat badan
dan tinggi badan. dilihat dari hasilnya berat
badan mimiliki nilai sig.0,344 dan hasil
tinggi badan memiliki nilai sig. 0,625. Jadi
dari hasil tabel diatas antara berat badan dan
tinggi badan tidak memiliki korelasi yang
singnifikan terhadap kemampuan penalaran
kuantitatif.

Tabel 3. Korelasi antara Golongan darah-
penalaran kuantitatif

Tabel 3 menunjukkan hasil uji skor
total penalaran kuantitatif dengan golongan
darah subjek, yang menunjukkan tidak ada
korelasi yang signifikan dari penalaran
kuantitatif dengan golongan darah karena
dapat kita lihat dari nilai Sig. Pada tabel 3
diketahui bahwa sig. 0,590.

Validitas Kelompok

Validitas kelompok mengonfirmasi
konstrak berdasarkan karakteristik kelompok
tertentu. Kelompok yang dijadikan subjek
adalah kelompok yang secara teori memiliki
karakteristik tersebut. Jika hasil pengukuran
menunjukkan kelompok memiliki
karakteristik  tersebut, maka validitas
kelompok dapat ditegakkan (Periantalo,
2016).

Dalam pembuatan tes penalaran
kuantitatif , validitas kelompok diuji melalui
kelompok jenis kelamin. Dari hasil
pengujian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
penalaran kuantitatif menurut jenis kelamin
(laki-laki dan perempuan).

Tabel 4. Jenis Kelamin — Penalaran

Kuantitatif
P.K
Kelompok M sD
Laki-laki (N = 27) 12.04 6.199
Perempuan (N = 73) 12.58 5.674

Golongan Darah
Penalaran Kuantitatif r=.055
p=.590
N=100
46

Validitas Kriteria

Validitas Kriteria membandingkan
alat ukur (skala) dengan suatu Kriteria.
Kriteria tersebut merupakan kriteria yang
relevan. Validitas kriteria melihat sejauh
mana hubungan antara alat ukur dengan
kriteria. Semakin tinggi hubungan maka
semakin kuatlah validitas kriteria.

Tabel 5 akan menjelaskan mengenai
hasil uji skor total penalaran kuantitatif
dengan pendidikan ayah dan pendidikan ibu,
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
tinggi rendahnya pendidikan ayah terhadap
penalaran kuantitatif, namun ada pengaruh
terhadap tinggi rendahnya pendidikan ibu
terhadap penalaran kuantitatif, dilihat dari
hasil pada tabel dibawah yang menunjukkan
nilai Sig.0,050. Semakin tinggi pendidikan
ibu ada kemungkinan penalaran
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kuantitatifnya juga tinggi, akan tetapi
korelasi masih rendah, karena ada faktor lain
yang mempengaruhi seperti gizi,
kebudayaan dll.

Tabel 5. Pendidikan Orang Tua —
Penalaran Kuantitatif

PA Pl P.K
P. Ayah r 1.000 .401* A11
*
. .000 271
100 100 100
P. lbu 401** 1.000 .197*

.000 . .050
100 100 100
111 .197*  1.000
271 .050 .
100 100 100

P. kuantitatif

ZT =~ Z2T - Z2 0T

Reliabilitas

Salah satu ciri instrumen alat ukur
yang berkualitas baik adalah reliabel, yaitu
mampu menghasilkan skor yang cermat
dengan error pengukuran kecil. Pengertian
reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan
atau  konsistensi  hasil  ukur, yang
mengandung makna  seberapa  tinggi
kecermatan pengukuran (Azwar, 2016).
Pada reliabilitas ini, kelompok
menggunakan reliabilitas konsistensi
internal.

Tabel 6. Reliabilitas SPSS

Cronbach’s Alpha N of Items

.867 25

Dalam uji ini skor yang digunakan
merupakan skor dari setiap item, bukan skor
dari totalnya. Adapun jumlah item dalam
alat ukur tersebut sebanyak 25 item. Output
SPSS menghasilkan koefisien reabilitas
sebesar 0.867. hal tersebut menunjukkan
bahwa sekitar 86% skor hasil pengukuran
merupakan skor murni dari subjek tersebut.
Sementara  sekitar 14% dari  skor
pengukuran tersebut merupakan kesalahan
pengukuran. Skor tersebut adalah skor lain
yang ikut terukur dalam pengukuran. Dalam
Pengujian Skala Penalaran Kuantitatif
memiliki skor reabilitas yang bagus.
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Koefisien skala Penalaran Kuantitatif
sebesar o= 0.867.

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat
bahwa dari 25 item terdapat 1 (satu) item
yang diklasifikasikan tidak bagus. Hal ini
terjadi karena keterbatasan waktu penelitian
dan kurangnya subjek penelitian. Hasil dari
tabel diatas menunjukkan terdapat 1 (satu)
item tidak bagus yaitu item 1, 1 item yang
cukup bagus yaitu item 3, bagus, 9 item
bagus yaitu (item 2, 6, 8, 11, 18, 20, 21, 22,
25), dan 14 item sangat bagus yaitu (item 4,
57,9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 23,
24). Angka terendah beradap di item 1
dengan skor 0.184 dan skor tertinggi di

aitem 10 dengan angka 0.659.

Norma

Penelitian ini menggunakan norma
dengan Z-Skor. Z-Skor adalah skor standar
berupa jarak skor suatu nilai dari mean
kelompoknya, dapat berupa nilai atau dalam
satuan SD (Standar deviasi). Z-Skor
merupakan perhitungan yang sering dipakai
karena rumus-rumus statistik parametrik
diturunkan dengan menggunakan asumsi,
bahwa distribusi suatu populasi berdistribusi
normal, dengan demikian maka transformasi
ke Z-skor merupakan cara sederhana dan
baik untuk analisis parametrik.

Formula Z- score :
X-X

S

s

Z-skor digunakan untuk mengetahui
lebih detail dimana posisi suatu skor dalam
suatu distribusi. Posisi dalam suatu distribusi
itu sendiri ditunjukkan dengan symbol +/-
yang menunjukkan bahwa kalau positif
berada diatas mean dan kalau negative
menandakan  sebaliknya.  Z-skor  juga
memberi tahu berapa jarak skor itu sendiri
dengan mean.

Kesimpulan dan Saran

Penalaran kuantitatif baik secara
umum maupun untuk tujuan penilaian
difokuskan pada pemecahan masalah. Hal

tersebut  meliputi  enam  kemampuan:
membaca dan memahami informasi yang
diberikan dalam berbagai bentuk;
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menafsirkan informasi  kuantitatif  dan
membuat gambaran kesimpulan; pemecahan
masalah menggunakan aritmatika, aljabar,
geometri, atau metode statistik;
memperkirakan jawaban dan memeriksa
kelayakan; mengkomunikasikan informasi
kuantitatif; dan membuat batasan dari
metode matematika atau statistik. (Sroyer, &
Agustinus, 2013).

Tes-tes dengan subtes penalaran
kuantitatif masih sangat kurang di indonesia,
dan masih kekurangan pada usia khusus
untuk sekolah. Pada penelitian ini tim
peneliti berusaha untuk merancang tes
penalaran kuantitatif yang selain untuk
menambah alat ukur penalaran kuantitatif,
alat ukur ini juga untuk mengukur sejauh
mana siswa dapat menggunakan penalaran
kuantitatif di dalam kehidupan sehari-hari.
Diharapkan konstruksi alat ukur ini dapat
menambah referensi yang digunakan di
indonesia saat ini.

Tujuan dalam Pembuatan alat ukur
ini bertujuan untuk mengungkap
Kemampuan individu dalam memahami
konsep kuantitatif dan mengidentifikasi
permasalahan dalam soal-soal berbentuk
hitungan/matematika  serta  kemampuan
individu dalam pemecahan permasalahan
(problem solving) dalam soal-soal berbentuk
hitungan/matematika.

Dalam penelitian ini dibuat 100
aitem yang diturunkan dari indikator
perilaku yang juga merupakan turunan dari
komponen teori penalaran kuantitatif. 100
aitem yang telah dibuat di ujicobakan pada
200 subjek yang terdisi dari siswa/l SMP,
SMA dan mahasiswa/i. dari 100 aitem
tersebut, didapatkan 25 aitem final yang
lolos uji indeks daya diskriminan (daya
beda), dan ditinjau juga dari indeks
kesukaran dan efektivitas distraktornya. 25
aitem final tersebut kemudian diujicobakan
kembali ke 100 subjek.

Terdapat korelasi  positif pada
komponen deret angka dengan komponen
aritmatika pada uji validitas konvergen.
Berkorelasi negatif antara tinggi badan,
berat badan, dan golongan darah dengan
hubungannya terhadap kemampuan
penalaran kuantitatif subjek pada uji
validitas diskriminan. Juga tidak ada
perbedaan yang signifikan antara
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kemampuan penalaran kuantitatif antara
laki-laki dengan perempuan yang dibuktikan
dengan uji validitas kelompok.

Korelasi negatif antara pendidikan
ayah dengan kemampuan menjawab tes
penalaran kuantitatif, akan tetapi ada
korelasi dengan pendidikan ibu. Korelasi
pendidikan  ibu dengan  kemampuan
penalaran kuantitatif masih rendah dan
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji reliabilitas
menunjukkan bahwa alat ukur yang telah
dibuat memiliki angka reliabilitas SPSS
yang bagus yaitu koefisien sebesar 0,867.
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Tabel 8. Norma, Klasifikasi, dan Interpretasi
SI(<XO)R X-M z PK KLASIFIKASI. INTERPRETASI
25 12,57 2,16980011
24 11,57  1,99718276 >15 Sangat tinggi Subjek mampu memahami dan
23 10,57  1,82456541 menjawab soal dengan benar
22 9,57 1,65194805
21 8,57 1,4793307 Subjek mampu memahami dan
20 7,57 1,30671335 1-15 Tinggi mejawab sebanyak + 75% dari soal
19 6,57 1,134096 penalaran kuantitatif dengan benar.
18 5,57 0,96147865 Subjek mampu memahami dan
17 4,57 0,7888613 menjawab
16 3,57 0,61624394 0-1 Sedang Sebagian soal pen-
5 2,57 0,44362659 alaran kuantitatif
14 1,57 0,27100924 dengan benar
13 0,57 0,09839189
12 -0,43  -0,07422546
- "143 - -0,24684281 Subjek mampu memahami dan
10 -2,43  -0,41946016 (-0) —(-1) - .
Rendah menjawab £25 % dari soal penalaran
9 -3,43  -0,59207752 kuantitatif dengan benar
8 -4,43  -0,76469487 '
7 -5,43  -0,93731222
6 -6,43  -1,10992957
5 "143 -1,28254692 Subjek mampu memahami dan
4 8,43 -1,45516427 <-1 menjawab hanya sebagian kecil
3 9,43 -1,62778162 Sangatrendah o dari soal penalaran kuantitatif
2 -10,43  -1,80039898 dengan benar
1 -11,43  -1,97301633 '
0 -12,43  -2,14563368
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ABSTRACT

INTRODUCTIONADstract reasoning refers to the ability to analyze information, detect
patterns and relationships, and solve problems on a complex, intangible level. Based on
Piaget’s theory, it is said that abstract reasoning has started at age of 11 years old and above.
METHODThis scale based on construction methods of measuring instruments. This research
included 600 respondents overall from age 13 to 35 years old. There were 100 items that
divided into five indicators. The item analysis was done by the item discrimination index, item
difficulty index, the effectiveness of the distractor, validity views of content validity, convergent
validity, discriminant validity, groups validity,criterion validity, and reliability analysis. Norms
are made by using score-standard or z-scores method.

RESUL TTheresult of convergent validity between the Abstract Reasoning Test’s components is
a positive correlation. Discriminatory with r = 0,078 and Sig. = 0,271 shows that there was not
much difference of abstract reasoning ability between women and men. There was a significant
correlation between education and abstract reasoning ability with r = 0,405 and Sig. = 0,000,
and there was also a significant correlation between age and abstract reasoning ability with r =
0,472 and Sig. = 405. Internal consistency reliability using the SPSS output coefficient of
reliability of 0,809, and it shows the Abstract Reasoning Scale has a good reliability scores.
CONCLUSION DAN RECOMMENDATIONThe instrument has good psychometric
properties. It has good results on validity tests and standards-compliant reliability. The
instrument is also practically used. Final scale consists of 25 items. Abstract reasoning ability
is proven to be correlated with education and age. The higher one’s education, the higher
abstract reasoning ability will be. Also the older one gets, the more abstract reasoning ability
one will possess.

Keywords: Abstract Reasoning, Psychometry, Psychology Measuring Instrument
Construction, Cognitive Scale,Validity, Reliability.
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Pendahuluan

Inteligensi  digambarkan  dalam
kaitannya  dengan  pengetahuan  dan
penalaran. Penalaran adalah sebuah proses
berpikir, terutama proses berpikir logis atau
berpikir memecahkan masalah (Chaplin,
1981). Inteligensi dapat dibagi menjadi dua
dimensi, yakni kemampuan verbal dan
keterampilan memecahkan masalah
(Santrock, 2003).Keterampilan
memecahkan masalah ini disebut juga
sebagai kemampuan berpikir abstrak.

Menurut Freedman (Suparno, 2001),
kemampuan berpikir abstrak (abstract
reasoning  ability)  adalahkemampuan
seseorang untuk menggunakan konsep-
konsep  atau  simbol-simbol untuk
menghadapi situasi-situasi atau persoalan-
persoalan dan menemukan pemecahan
masalah tanpa hadirnya objek permasalahan
itu secara nyata.Proses penalaran abstrak
melibatkan cara berpikir yang fleksibel,
kreatif, penilaian yang matang (judgment),
dan pemecahan masalah (problem solving)
yang logis. Berdasarkan teori praoperasional
Piaget, manusia akan mulai berpikir secara
abstrak atau memasuki tahap operasi formal
ketika berusia 11 tahun (Santrock,
2012).Berdasarkan teori ini maka penelitian
ini akan mengambil subjek berusia 13 — 35
tahun dengan mempertimbangkan bahwa di
usia tersebut biasanya seseorang akan secara
produktif menggunakan penalaran abstrak
mereka dalam problem solving dalam hal
akademik, personal, maupun sosial.

Tes penalaran abstrak adalah suatu
tes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan individu dalam melakukan
kegiatan berpikir secara simbolik atau
imajinatif terhadap suatu objek
permasalahan.Tes penalaran abstrak lebih
banyak menggunakan gambar, simbol,
diagram, atau bentuk daripada kata-kata dan
angka. Minimnya penggunaan kata dan
angka membuat tes penalaran abstrak lebih
banyak digunakan untuk menentukan
kecerdasan umum seorang individu karena
dianggap ‘culturally fair’ atau tes yang
mampu meminimalkan pengaruh budaya
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tertentu. Penggunaan tes ini diharapkan
mampu mengetahui sejaun mana individu
dapat memecahkan masalah yang tidak
disajikan dalam ukuran, bentuk, posisi dan
tidak bersifat verbal atau numerikal, dimana
pemecahan masalah atau problem solving
merupakan syarat utama individu dapat
menjalani kehidupannya dalam memahami
dunia.

Tes penalaran abstrak pertama kali
dilakukan oleh Charles Spearman pada
tahun 1920-an. Spearman menyatakan
bahwa seseorang yang menghasilkan skor
yang baik pada beberapa tes inteligensi, juga
akan memiliki hasil yang baik pada tes
lainnya (kosa-kata, matematika, dan spasial),
dan begitu pula sebaliknya.Sehingga
Spearman menyimpulkan bahwa kecerdasan
seseorang lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor ‘g’ atau general yang terdiri dari
beberapa faktor ‘s’ atau specific. Spearman
mendefinisikan ‘g’ sebagai “innate ability to
perceive relationships and educe co-
relationships,”’yaitu  kemampuan bawaan
untuk memahami dan mengembangkan
pelbagai hubungan atau konsep.

Sangat penting bagi seorang
individu  untuk  mengetahui  tingkat
kecerdasan umum yang dimilikinya agar ia
dapat mengetahui potensi dasar yang
dimiliki dalam hal pemecahan masalah di
kehidupan sehari-hari. Pada zaman ini, tidak
jarang ditemukan pekerjaan yang menuntut
pekerjanya untuk mampu mengidentifikasi,
mengolah, dan mencari solusi serta mencari
hubungan antara permasalahan yang satu
dengan yang lainnya meskipun tanpa
pengetahuan yang mendetail mengenai
bahasa atau budaya tertentu.Di Indonesia
terdapat beberapa alat ukur yang pernah
digunakan dalam beberapa penelitian untuk
mengukur penalaran abstrak.Namun
biasanya alat ukur untuk penalaran abstrak
tidak berdiri sendiri, melainkan tergabung
dengan subtes-subtes lainnya yang dikemas
menjadi satu alat ukur. Hal ini yang
mendorong tim peneliti untuk membuat alat
ukur penalaran abstrak yang valid, reliabel,
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terstandarisasi, diskriminatif, efisien, dan
bermanfaat dalam menambah referensi serta
dapat digunakan sebagai alat ukur
kemampuan yang berkaitan dengan logika
dan hubungan antara pola-pola. Tim peneliti
berharap alat ukur ini dapat mengungkap:

1. Kemampun individu dalam memahami
ide dan konsep abstrak.

2. Kemampuan individu dalam
mengidentifikasi dan menentukan pola
dalam konsep abstrak.

3. Kemampuan individu dalam pemecahan
masalah (problem solving) berkonsep
abstrak.

Tes-tes Penalaran Abstrak

Penalaran abstrak sering  kali
ditemukan dalam alat ukur yang selama ini
dipakai secara umum.Beberapa contoh alat
ukur yang memiliki subtes untuk mengukur

penalaran abtsrak dijabarkan sebagai berikut:
a. Standard Progressive Matrices (SPM)

merupakan alat ukur yang
mengungkap  kemampuan  ruang
(spasial), ketepatan berhitung, daya
abstraksi, kemampuan  berpikir
sistematis yang merupakan
kemampuan untuk menyelesaikan
suatu tugas sesuai dengan urutan,
langkah-langkah, atau perencanaan
yang tepat, efektif dan efisien,
kecepatan &ketelitian, dan mengukur
konsentrasi.

b. Intelligenz Struktur Test (IST)terdiri
dari sembilan subtes yang
keseluruhannya berjumlah 176 item.
IST memiliki 9 subtes memiliki
instruksi dan waktu pengerjaan yang
berbeda-beda yang berfungsi untuk
mengukur daya pikir konkret-praktis
(Satzerganzung(SE)), daya pikir
induktif verbal(Wortauswahl (WA)),
daya pikir analogi (Analogien (AN)),
daya abstraksi (Gemeinsamkeiten
(GE), daya pikir praktis bilangan
(Rechen Aufgaben (RA)), daya pikir
induktif bilangan (Zahlen Reihen
(ZR)), daya bayang konstruktif (Form
Ausuahl (FA)), daya abstraksi ruang
(Wurfel Aufgaben (WA)), dan daya
ingat (Merk Aufgaben (ME)).
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C. Skala Inteligensi Wechsler pertama
terbit tahun 1939, memiliki tiga
macam skala yang dibedakan
berdasarkan usia subjek. Pada skala
ini yang termasuk bagian untuk
mengukur penalaran abstrak adalah
bagian skala performasi, seperti
Picture Completion, Balok, Susunan
Gambar, Block Design, Obiject
Assembly.

d. Stanford-Binet Intelligence
Scalememiliki beberapa subtes, yakni
penalaran verbal, penalaran
kuantitatif, dan penalaran

abstrak/visual, memori jangka pendek.
Bagian pada tes Binet yang berfungsi
untuk mengukur penalaran abstraknya
adalah melipat kertas, melengkapi
gambar (completing puzzles), dan
mereplikasi desain kubus hitam-putih
yang tergabung dalam subtes visual-
spatial processing.

Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat disimpulkan komponen-komponen
penyusun pengukuran kemampuan
penalaran abstrak antara lain:

1. Daya replikasi bangun datar (RBD):
kemampuan untuk berpikir abstrak
dan berkonsentrasi dalam melihat
persamaan antar dua bangun datar.

2. Daya abstraksi sistematis (AS):
kemampuan untuk berpikir abstrak
dalam mencari pola yang dimiliki
oleh beberapa deret gambar yang
saling berkesinambungan.

3. Daya abstraksi sistematis yang lebih
kompleks (AS3): kemampuan untuk
berpikir abstrak dalam mencari pola
yang disusun dalam bentuk lebih
kompleks.

4, Daya  abstraksi ruang  (AR):
kemampuan untuk berpikir secara
abstrak dalam membayangkan dan
menganalisa bentuk 3 dimensi.

5. Daya bayang konstruktif (BK):
kemampuan untuk berpikir dan
membayangkan secara abstrak bentuk
penyatuan potongan-potongan bangun
datar.
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Metode dan Teknik Penskalaan dan
Pemberian Skor

Teknik Penskalaan dan Pemberian Skor

Tim peneliti menggunakan teknik
penskalaan skor tes tipe pilihan ganda. Tes
tipe ini hanya memiliki satu jawaban benar
atau jawaban yang paling baik dalam
masing-masing item, dengan disediakan 5
pilihan jawaban dalam setiap aitemyang
tersedia.Tes ini menggunakan buku soal dan
lembar jawaban yang terpisah.Pemberian
skor dilakukan dengan cara menghitung
jawaban benar yang dijawab oleh subjek,
yang diberi nilai 1 dan jawaban yang salah
diberi nilai 0.

Tahap |

Tahap ini bertujuan untuk menguji
aitem alat ukur yang telah disusun tim
peneliti agar diperoleh aitem-aitem yang
benar-benar mampu mengukur hal yang
hendak diukur dan dapat dipercaya hasilnya.
Aitem dibuat dengan cara menurunkan
komponen penalaran abstrak ke dalam
indikator perilaku, yaitu persamaan bentuk,
melanjutkan pola gambar, melanjutkan pola
gambar yang disusun dalam bentuk 3x3,
jaring-jaring bangun ruang, dan pecahan
bangun datar. Penurunan komponen ke
indikator perilaku telah melewati prosedur
analisis kualitatif yang berfungsi untuk
melihat deskripsi aitem, kandungan yang
ada di dalam aitem, dan instruksi dalam alat
ukur. Analisis kualitatif dilakukan oleh
berbagai pihak, yaitu ahli konsep penalaran
abstrak, ahli psikometri, ahli tata bahasa,
dan koreksi dari subjek.

Tim peneliti membagi alat tes
menjadi 4 buku, yang dimana setiap buku
terdiri dari 25 aitem yang terdiri atas 5
bagian berbeda. Bagian | terdiri dari soal-
soal persamaan bentuk, bagian I terdiri atas
butir-butir soal melanjutkan pola gambar,
bagian 111 berisi soal-soal melanjutkan pola
gambar yang disusun dalam bentuk 3x3,
bagian 1V berisi butir-butir soal jaring-jaring
bangun ruang, dan pada bagian V berisi
soal-soal pecahan bangun datar.Pelaksanaan
uji coba alat tes pada tahap ini dilakukan di
SMA N 1 Kota Jambi dengan responden
sebanyak 400 siswali.
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Pelaksanaan tes dilakukan secara
klasikal dengan masing-masing kelas berisi
kurang lebih 30-40 siswa. Waktu yang
diberikan fleksibel sampai seluruh item
terjawab, namun tim tetap mencatat waktu
selesai para siswa untuk menentukan lama
pengerjaan yang ideal, dimana diperoleh
waktu tercepat subjek mengerjakan alat tes
adalah 10 menit, sedangkan waktu terlama
adalah 19 menit.

Tahap Il

Tahap ini merupakan pelaksanaan
uji coba alat ukur dengan aitem final yang
berfungsi dalam pembuatan norma alat ukur.
Pada tahapan ini aitem yang sebelumnya
berjumlah 100 buah disusutkan menjadi 25
aitem setelah dianalisis dengan indeks daya
diskriminasi aitem, indeks kesukaran aitem,
dan efektivitas distraktor. 25 aitem tersebut
terdiri atas 5 soal persamaan bentuk, 5 soal
melanjutkan  pola gambar, 5 soal
melanjutkan pola gambar yang disusun
dalam bentuk 3x3, 5 soal jaring-jaring
bangun ruang, dan 5 soal pecahan bangun
datar.Pelaksanaan tahap ini dilakukan
dengan jumlah subjek sebanyak 200 orang
yang terdiri atas 90 orang laki-laki dan 110
orang perempuan. Subjek diperoleh dengan
menggunakan metode incidental sampling
dengan rentang usia 13 — 35 tahun, yang
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Subjek Uji Alat Ukur Final
F P
13-17tahun 40 20%
18-22tahun 40 20%
23-27tahun 40 20%
28 -32tahun 40 20%
33-35tahun 40 20%
Total 200 100%

Pada pelaksanaan tes ini para subjek
menjawab 25 item final. Tim peneliti tidak
memasukkan data demografi selain nama
(inisial), usia, jenis kelamin, dan usia. Para
subjek diminta untuk menjawab item-item
yang tersedia dalam waktu 16 menit. Waktu
ini ditetapkan dengan pertimbangan subjek
untuk membaca instruksi masing-masing
selama 1 menit 30 detik dan pengerjaan soal
selama 0,34 detik per satu soal. Ketika
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waktu 16 menit telah habis maka lembar
jawaban akan diambil oleh tim peneliti.

Prosedur Analisis

Pembuatan alat ukur ini
menggunakan prosedur analisis kuantitatif
yang berupa indeks daya diskriminasi aitem,
indeks kesukaran aitem, dan efektivitas
distraktor, validitas konvergen, validitas
diskriminan, validitas kelompok, validitas
kriteria, dan uji reliabilitas. Adapun
pembuatan norma dalam pembuatan alat
ukur ini adalah skor standar atau norma z-
Skor.

Hasil dan Pembahasan

Indeks  Diskriminasi  Aitem, Indeks
Kesukaran Aitem, Efektivitas Distraktor

Pengujian indeks diskriminasi aitem
merupakan  pengujian  yang  paling
berpengaruh dalam pemilihan aitem, yakni
untuk memastikan aitem memiliki daya
beda yang bagus, yakni aitem yang dapat
membedakan individu yang termasuk dalam
kelompok tinggi dan kelompok rendah.
Hasil indeks daya beda aitem dari 100 aitem
adalah 5 aitem dengan indeks daya beda
yang bagus, 12 aitem cukup, 23 aitem belum
memuaskan dan 60 aitem jelek. Aitem
dengan indeks diskriminasi aitem bagus
diutamakan oleh tim peneliti untuk masuk
ke dalam aitem final. Namun tim peneliti
juga memiliki beberapa catatan khusus
dalam memilih aitem, salah satunya adalah
dengan melihat ambiguitas soal menurut
subjek. Sehingga beberapa aitem dengan
indeks diskriminasi yang belum memuaskan
dan jelek juga dapat dimasukkan ke dalam
aitem final.

Uji indeks kesukaran berfungsi
untuk  mengetahui  tingkat  kesulitan
aitem.Pengujian  efektivitas  distraktor
dilakukan untuk menguji tingkat keefektifan
pilihan jawaban selain jawaban yang benar.
Distraktor berfungsi dengan baik jika
banyak dari subjek dalam kelompok rendah
yang memilih jawaban distraktor yang ada
secara merata.

Validitas Konvergen
Validitas konvergen adalah
pengujian yang dilakukan untuk melihat
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hubungan antar alat ukur yang mengukur
hal sama; dalam penelitian ini adalah antara
komponen penyusun alat ukur. Sebuah alat
ukur dikatakan baik apabila memiliki semua
komponen  berkorelasi  positif  karena
komponen harus mengungkap hal yang
sama. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Korelasi Antar Komponen Penyusun
Aitem

AS AS3 AR BK
R .2477 382" 189" .082
RBD Sig. .000 000 .007 .250

N 200 200 200 200

*% ek

R 2557 202

AS  Sig. 000  .004
N 200 200
R 393"

AS3  Sig. .000
N 200

*k ek

R 134 .293 .562
BK Sig. .059 .000  .000
N 200 200 200

Skala penalaran abstrak yang terdiri
atas 5 komponen dimana antar komponen
menunjukkan adanya korelasi positif.Hal
tersebut menandakan bahwa komponen
penyusun alat ukur penalaran abstrak
mengukur hal yang sama.

Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan merupakan
kebalikan dari validitas konvergen. Jika
konstrak yang berbeda diuji korelasinya, ia
tidak  akan  berkorelasi.  Walaupun
berkorelasi, akanmemiliki korelasi yang
rendah.Hal ini disebabkan karena konstrak
tersebut mengungkap aspek yang berbeda
(Periantalo, 2016). Untuk mengetahui
validitas diskrimina tes penalaran abstrak ini,
maka dilihat korelasi antara skor total
penalaran kuantitatif dengan jenis kelamin.

Tabel 3. Validitas diskriminan (jenis kelamin)

Nilai Jenis Kelamin

Penal R 1.000 .078

enalaran .

Abstrak Sig. . 271
200 200
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Tabel 3 menunjukkan hasil uji skor
total penalaran abstrak dengan jenis kelamin
yang menghasilkan tidak ada korelasi antara
penalaran abstrak dengan jenis kelamin
yang ditandai dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,078 dengan signifikansi 0,271.
Hal ini menjelaskan bahwa jenis kelamin
tidak memiliki korelasi yang signifikan
terhadap kemampuan penalaran abstrak.

Validitas Kelompok

Validitas kelompok berfungsi untuk
mengonfirmasi  korelasi antara konstrak
dengan karakteristik kelompok tertentu
berdasarkan teori.Jika hasil pengukuran
menunjukkan kelompok memiliki
karakteristik  tersebut, maka validitas
kelompok dapat ditegakkan (Periantalo,
2016). Untuk tes penalaran abstrak yang
telah dibuat, validitas kelompok diuji
melalui kelompok kelompok usia.

Tabel 4.Validitas Kelompok (Penalaran
Abstrak Berdasarkan Kelompok Usia)

Rentang Usia M N SD
13-17tahun  10.1000 40 4.36066
18 -22tahun  15.9250 40 2.76783
23-27tahun  17.5250 40 5.18374
28-32tahun  17.7000 40 3.88422
33-35tahun  17.8500 40 2.79698
Total 15.8200 200 4.86683

Tabel 4 merupakan hasil pengujian
validitas kelompok penalaran abstrak
berdasarkan kelompok usia. Dari hasil
pengujian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara penalaran abstrak pada
tiap kelompok usia yang ditandai dengan
perbedaan pada nilai mean yang semakin
meningkat dengan meningkatnya usia.

Validitas Kriteria

Validitas kriteria berfungsi untuk
membandingkan alat ukur dengan suatu
kriteria relevan yang berasal dari teori, hasil
penelitian maupun analisis
rasional.Validitas kriteria berfungsi untuk
melihat sejaunh mana hubungan antara alat
ukur dengan  kriteria.Semakin  tinggi
hubungan maka semakin kuatlah validitas
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kriteria. Validitas kriteria penalaran abstrak
adalah validitas kriteria konkuren, yakni
kriteria bisa didapat sekarang, diuji dengan
menggunakan  kelompok  usia  dan
pendidikan subjek yang menjadi subjek
dalam penelitian konstruksi alat ukur ini.

Tabel 5.Validitas Kriteria Konkuren
Penalaran Abstrak dengan Jenis Kelamin &
Kelompok usia

Pendidikan Rentang

Usia

el R 4057 4727
enalaran -

Abstrak 519 .000 .000

200 200

R 662"

Pendidikan  Sig. .000

N 200

Tabel 5 menjelaskan hasil pengujian
validitas  kriteria  penalaran  abstrak
berdasarkan pendidikan dan rentang usia.
Dari hasil pengujian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara
penalaran abstrak dengan pendidikan yang
ditandai dengan koefisien korelasi yang
bernilai 0,405. Sehingga dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi pendidikan maka ada
kemungkinan penalaran abstrak  juga
semakin tinggi. Hasil uji kriteria penalaran
abstrak dengan rentang usia  juga
menunjukkan korelasi yang positif dengan
koefisien korelasi yang positif sebesar 0,472.
Sehingga semakin tinggi usia individu ada
kemungkinan  semakin  tinggi  pula
kemampuan penalaran abstraknya.

Uji Reliabilitas

Salah satu ciri instrumen alat ukur
yang berkualitas baik adalah
reliabel.Reliabilitas mengacu kepada
keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur,
yang mengandung makna seberapa tinggi
kecermatan pengukuran (Azwar, 2016).Pada
penelitian alat ukur penalaran abstrak ini
digunakan reliabilitas konsistensi internal
karena pengukuran hanya dilakukan satu
kali dengan satu skala.Hal ini dapat dilihat
dalam tabel 6.
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Tabel 6. Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha N of Items
.809 25

Dalam uji ini skor yang digunakan
merupakan skor dari setiap item, bukan skor
dari totalnya. Adapun jumlah item dalam
alat ukur penalaran abstrak tersebut
sebanyak 25 item dengan koefisien
reliabilitas penalaran abstrak sebesar 0.809,
yang menunjukkan bahwa sekitar 80% skor
hasil pengukuran merupakan skor murni
dari subjek tersebut, sedangkan sekitar 20
% dari skor pengukuran tersebut merupakan
kesalahan (error) pengukuran. Skor tersebut
adalah skor lain yang ikut terukur dalam
pengukuran.

Norma

Pembuatan norma untuk konstruksi
alat ukur ini menggunakan metode skor
standar (standard-scores). z-skor digunakan
untuk mengetahui lebih detail dimana posisi
suatu skor dalam suatu distribusi yang
ditunjukkan dengan symbol +/- dimana
apabila bertanda positif maka skor berada
diatas rata-rata. Apabila tanda negatif maka
skor berada di bawah mean.Skor-z diketahui
dengan formula:

X — Xbar
~SD

Norma dalam setiap rentang usia
dibagi menjadi 5 kategori, yakni Sangat
Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, dan Sangat
Rendah yang lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 7.

Tabel 7. Kategori Norma berdasarkan Skor-Z

1,50 <z Sangat Tinggi
0,50 <z < 1,50 Tinggi
-0,50 <z < 0,50 Sedang
-1,50 <z < -0,50 Rendah
z < -150 Sangat Rendah
Kesimpulan

Kemampuan  berpikir  abstrak
(abstract  ability)  diartikan  sebagai

kemampuan untuk menemukan pemecahan
masalah tanpa hadirnya objek permasalahan
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itu secara nyata yang dibutuhkan untuk
pemecahan masalah sehari-hari.
Penyelesaian masalah yang bersifat abstrak
dapat dicapai oleh individu yang sudah
mencapai tahap operasional formal pada
usia 11 tahun ke atas.

Alat ukur ini diharapkan dapat
mengungkap kemampuan individu dalam
konsep abstrak, mengidentifikasi
permasalahan dalam bentuk soal selain
numerikal atau verbal, dan proses
pemecahan masalah secara sistematis dalam
soal berbentuk gambar dan simbol.Dalam
konstruksi alat ukur ini tim peneliti
membuat 100 aitemyang  diturunkan
menjadi indikator perilaku dari komponen
penalaran absrak berdasarkan literatur yang
tersedia. Kemudian aitemtersebut diujikan
kepada 400 siswa/i SMA N 1, sehingga
diperoleh 25aitem final.Ke-25 item final
tersebut kemudian diujicobakan kembali ke
200 subjek.

Terdapat korelasi positif antara
komponen penyusun alat ukur yang
menunjukkan bahwa komponen penyusun
alat ukur telah mengukur hal yang sama.
Tidak terdapat korelasi yang terjadi antara
penalaran abstrak dengan jenis kelamin
subjek, sehingga jenis kelamin tidak
menentukan tinggi rendahnya kemampuan
penalaran  abstrak  seseorang.Terdapat
perbedaan kemampuan penalaran abstrak
pada tiap rentang usia, dimana ketika usia
subjek semakin tinggi maka semakin tinggi
pula kemampuan penalaran abstraknya. Hal
ini diperkuat pula dengan ditemukankorelasi
positif yang signifikan pada uji korelasi
penalaran abstrak dengan usia.Kemampuan
penalaran abstrak juga berkorelasi positif
dengan  pendidikan, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang pengalaman yang
mereka dapatkan juga semakin banyak maka
semakin  meningkat pula kemampuan
penalaran abstraknya.

Uji reliabilitas ~ menghasilkan
koefisien reliabilitas sebesar 0,809, yang
berarti bahwa sekitar 80% skor hasil
pengukuran merupakan skor murni dari
subjek dan sekitar 20% merupakan skor lain
yang ikut terukur dalam pengukuran.
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Penyusunan Tes Penalaran Abstrak

Saran

Penelitian ini diharapkan menjadi
dasar dalam pengembangan alat ukur
penalaran abstrak. Bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk membuat pembagian
subjek penelitian yang lebih merata dan
lebih  banyak dengan tujuan untuk
memperkaya  hasil  dari penelitian.
Disarankan bagi para peneliti untuk lebih
teliti dan kritis dalam menyusun butir-butir
soal yang akan dimasukkan ke dalam buku
soal dan menghindari persoalan yang
ambigu. Peneliti juga perlu
memperhitungkan dengan lebih akurat
waktu penelitian agar alat ukur yang
dirancang juga semakin akurat.
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Il. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Azwar Saifuddin. 2016. Konstruksi Tes
Kemampuan Kognitif. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar
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Periantalo,  Jelpa. 2016. Penelitian
Kuantitatif untuk Psikologi.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Santrock, John W. 2012. Life-Span
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Why Children Need to Use Abstract
Reasoning in  School:  Abstract
Reasoning includes problem-solving
skills(https://www.verywell.com/what
-is-abstract-reasoning-2162162)
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